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Nama Huruf Latin Nama 
 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
 ba b be 
 ta t te 
 s\a s\ es (dengan titik di atas) 
 jim j je 
 h}a h} ha (dengan titik di bawah) 
 kha kh ka dan ha 
 dal d de 
 z\al z\ zet (dengan titik di atas) 
 ra r er 
 zai z zet 
 sin s es 
 syin sy es dan ye 
 s}ad s} es (dengan titik di bawah) 
 d}ad d} de (dengan titik di bawah) 
 t}a t} te (dengan titik di bawah) 
 z}a z} zet (dengan titik di bawah) 
 „ain „ apostrof terbalik 
 gain g ge 











Hamzah ( ) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‟). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 












 fath}ah a a  
kasrah 
 
i i  
 d}ammah u u  
kaf k ka 
 lam l el 
 mim m em 
 nun n en 
 wau w we 
 ha h ha 
 hamzah ‟ apostrof 
 ya y ye 





Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 





  : kaifa 
  : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 















 fath}ah  dan ya ai a dan i  
























a dan garis di 
atas 
i dan garis di 
atas 




 : ma>ta 
 : rama> 
  : qi>la 
 : yamu>tu 
4. Ta marbu>t}ah 
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang hidup 
atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. 
Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya 
adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
 : raud}ah al-at}fa>l 
 : al-madi>nah al-fa>d}ilah 
 : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydi>d) 
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydi>d (   ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
 : rabbana> 
 : najjai>na> 
 xv 
 : al-h}aqq 
 : al-h}ajj 
 : nu“ima 
 : „aduwwun 
Jika huruf  ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>). 
 
Contoh: 
 : „Ali> (bukan „Aliyy atau „Aly) 
 : „Arabi> (bukan „Arabiyy atau „Araby) 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf  (alif 
lam ma„arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 
(-). 
Contohnya: 
 : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
 : al-zalzalah (az-zalzalah) 
 : al-falsafah 




Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contohnya: 
 : ta‟muru>na 
 : al-nau‟ 
 : syai‟un 
 : umirtu 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau 
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara 
transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur‟an (dari al-Qur‟a>n), Sunnah, khusus dan 
umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, 
maka mereka harus ditransliterasi secara utuh.  
Contoh: 
Fi> Z{ila>l al-Qur‟a>n 
Al-Sunnah qabl al-tadwi>n 
Al-„Iba>ra>t bi „umu>m al-lafz} la> bi khus}u>s} al-sabab 
9. Lafz} al-Jala>lah ( ) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 




     di>nulla>h      billa>h   
Adapun ta marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-
jala>lah, ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
    hum fi> rah}matilla>h 
 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR).  
Contoh: 
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l 
Inna awwala baitin wud}i„a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan 
Syahru Ramad}a>n al-laz\i> unzila fi>h al-Qur‟a>n 
Nas}i>r al-Di>n al-T{u>si> 
Abu>> Nas}r al-Fara>bi> 
Al-Gaza>li> 
 xviii 
Al-Munqiz\ min al-D}ala>l 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu> 
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 



















Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, 
Abu> al-Wali>d Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d 
Muh}ammad Ibnu) 
Nas}r H{a>mid Abu> Zai>d, ditulis menjadi: Abu> Zai>d, Nas}r 
H{a>mid (bukan: Zai>d, Nas}r H{ami>d Abu>) 
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Abstrak 
Nama   : Ria Miftahul Khoiriah 
NIM   : 10500111108 
Judul  : Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (CSR) PT  
 Bosowa Menurut UU No. 40 Tahun 2007 di Makassar 
 
Penelitian ini merujuk pada pelaksanaan pertanggungjawaban social 
perusahaan (CSR) PT Bosowa Menurut UU No. 40 Tahun 2007 di Makassar. 
Adapun permasalahan yang diteliti penulis adalah apakah pelaksanaan 
Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (CSR) PT Bosowa Menurut Undang-
Undang No.40 Tahun 2007 Di Makassar telah sesuai dan sejauh mana pengaruh 
program dan kegiatan pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) Bosowa 
terhadap pembangunan berkelanjutan di Makassar. 
 Penelitian ini disusun dengan menggunakan penelitian yuridis sosiologis 
(sociologys legal research) dengan pendekatan formal (statute approach) artinya penelitian 
ini menganalisis peraturan perundang-undangan secara parsial dan dipaparkan secara 
deskriptif. 
Berdasarkan hasil analisa, diperoleh kesimpulan bahwa dalam pelaksanaan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) PT Bosowa menurut Undang-Undang 
No. 40 Tahun 2007 belum sepenuhnya sesuai. Masih memiliki beberapa kelemahan. 
Diantaranya melalui lembaga nirlaba di bawah pengawasan Bosowa yaitu Bosowa 
Foundation memprioritaskan pada bidang pendidikan. Sedangkan terhadap 
lingkungan social dan masyarakat hanya dilakukan secara insidental atau pada event 
tertentu saja. Sementara pengaruh kegiatan dan program CSR terhadap pembangunan 
berkelanjutan baik bagi karyawan, stakeholder sebagai mitra kerja, masyarakat 
umum, dan terhadap lingkungan telah memberikan pengaruh positif untuk 
peningkatan kualitas kehidupan. 
Adapun implikasi dari penelitian yaitu bagi perusahaan, pelaksanaan program 
dan kegiatan CSR hendaknya diarahkan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Bukan 
sekedar menggugurkan kewajiban Undang-undang, tetapi juga ketepatan sasaran CSR 
Bagi masyarakat, hendaknya secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan ataupun 
program CSR yang dilaksanakan. Sedangkan bagi pemerintah selaku regulator 
mengatur lebih detail bentuk-bentuk CSR, bentuk perusahaan yang diwajibkan 
melaksanakan CSR, dan menentukan jumlah anggaran yang seharusnya dikeluarkan 
sebuah perusahaan dalam pelaksanaan CSR agar pemahaman terhadap CSR oleh 








A. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan masyarakat dengan aktifitasnya pada masa sekarang ini 
semakin mengglobal, dan ini dijembatani oleh adanya arus informasi yang telah 
mencapai keadaan tanpa batas (borderless). Semua bentuk masyarakat Indonesia 
yang terwakili sebagai bentuk Negara akan semakin saling membutuhkan sebagai 
satuan sistem yang fungsional. Hubungan antar masyarakat ini tentu melibatkan 
pertukaran, maka dari itu dipentingkan untuk didasari pada kepercayaan (trust) antar 
masing–masing individu atau kelompok masyarakat.  
Pada dasarnya, kegiatan bisnis juga merupakan bentuk pertukaran yang 
membutuhkan kepercayaan dalam melakukannya. Diantaranya hubungan antara 
karyawan dengan perusahaan atau pemilik saham dalam bentuk pertukaran jasa yang 
diberikan karyawan sesuai dengan keahliannya dengan uang atau gaji serta upah yang 
diperoleh dari perusahaan. Hubungan antara perusahaan dengan masyarakat lokal 
dalam bentuk pertukaran sosial, ekonomi dan budaya. Hubungan ini kemudian 
disebut dalam istilah pertanggungjawaban sosial perusahaan atau Corporate Social 
Responsibilty. 
Di Indonesia, sebelum konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dikenal. Telah terlebih dulu ada istilah gotong royong. Gotong royong merupakan 
prinsip kehidupan ekonomi berdasarkan azas kerjasama atau usaha bersama. Hal ini 
 2 
berarti dalam kegiatan usaha ekonomi digunakan prinsip kerjasama, saling membantu 
dalam suasana demokrasi ekonomi untuk mencapai kesejahteraan bersama secara 
adil.
1
 Sebagaimana  prinsip gotong royong tersebut sesuai dengan amanat Pancasila 
dan Undang–undang Dasar 1945. 
Amanat tersebut dijabarkan dalam  pasal 33 ayat 3 UUD 1945 disebutkan: 
“Bumi, air, dan kekayaan alam yang terkandung didalamnya dikuasai oleh 
Negara dan dipergunakan untuk sebesar – besarnya kemakmuran rakyat”2 
 
Pasal tersebut mencantumkan dasar ekonomi produksi dikerjakan oleh semua, 
untuk semua di bawah pimpinan atau pemilikan anggota-anggota masyarakat. 
Menurut Mukti Fajar ND, pasal 33 ayat 3 UUD 1945 mengandung arti bahwa sistem 
ekonomi yang berorientasi kebersamaan dan pemanfaatan sumber alam dan 




Dalam alinea kedua UUD 1945 juga menyatakan bahwa cita-cita bangsa 
Indonesia adalah negara yang merdeka, bersatu berdaulat, adil, dan makmur.
4
 Hal ini 
secara tersirat menyebutkan bahwa perwujudan kemakmuran yang akan dibangun 
adalah kemakmuran untuk semua, kemakmuran bangsa Indonesia secara keseluruhan 
                                                          
1
Pangeran Alhaj., Surya Partia Usman, Materi Pokok Pendekatan Pancasila. (Jakarta; 
Universitas Terbuka Depdikbud, 1995). h.6. 
2
Republik Indonesia, Undang-Undang Dasar 1945, bab XIV, pasal 33. 
3
Mukti Fajar  ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  
Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta Nasional dan BUMN di Indonesia, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010),  h. 9. 
4
Rukiyati. Pendidikan Pancasila. (Yogyakarta: UNY Press, 2008), h.95 
 3 
yang terdistribusi secara adil berasaskan kekeluargaan yang bersumber pada 
kesederajatan dan kebersamaan.  
Pokok pikiran alinea kedua ini identik dengan sila kelima Pancasila. Keadilan 
sosial bagi seluruh rakyat Indonesia, yakni mendapat perlakuan yang adil dalam 
segala bidang, seperti hukum, politik, sosial, ekonomi dan kebudayaan.
 5
 Makna dari 
keadilan sosial ini mencakup pula pengertian adil dan makmur. 
Berdasarkan amanat kontitusi Negara,  pembangunan nasional bukan hanya 
tanggung jawab pemerintah semata untuk melaksanakan, tetapi juga anggota 
masyarakat dan pihak perusahaan untuk terlibat langsung maupun tidak langsung 
dalam usaha pengembangan masyarakat. Sedangkan pemerintah baik pusat maupun 
daerah menyediakan perangkat peraturannya sebagai regulator dalam hubungan 
antara masyarakat, swasta, dan pemerintah. Hal ini sesuai dengan konsep good 
corporate governance sebagai bentuk format politik yang demokratis dari visi politik 
yang dilandasi oleh kedaulatan rakyat dan menekankan perlindungan hak–hak dasar 
warga negara. 
Perusahaan sebagai badan usaha yang berdiri di tengah-tengah masyarakat, 
tidak boleh hanya berorientasi pada keuntungan semata dari hasil usaha yang 
dijalankan. Menurut Gary von Stage, perusahaan bukan sekadar mencari keuntungan 
demi kepentingan pribadi dan kelompok tertentu, sebab perusahaan yang didirikan 
                                                          
5
Darji Darmodiharjo dan Shidarta, Pokok – Pokok Filsafat Hukum: Apa dan Bagaimana 
Filsafat Hukum Indonesia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 1995), h. 215-216. 
 4 
berdasarkan hukum di suatu wilayah, seharusnya mengabdi pada kepentingan 
masyarakat dimana hukum itu berada.
6
 
Sementara dalam hukum Islam juga disebutkan azas hak milik berfungsi 
sosial.
7
 Azas ini menyangkut pemanfaatan hak milik yang dipunyai oleh seseorang. 
Dalam hal ini, perusahaan sebagai badan kepemilikan oleh Negara, atau perusahaan 
Multinasional dan swasta Nasional seharusnya mengeluarkan sebagian 
keuntungannya. Menurut ajaran Islam, hak milik tidak boleh dipergunakan oleh 
hanya untuk kepentingan pribadi pemiliknya, tetapi juga diarahkan untuk 
meningkatkan kesejahteraan sosial.
8
 Sebagaimana tertuang dalam Al–Qur‟an Surah 







Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir, orang-
orang miskin, pengurus-pengurus zakat, para mu'allaf yang dibujuk hatinya, 
untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan 
Allah dan untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai suatu 
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Mukti Fajar  ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  
Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta Nasional dan BUMN di Indonesia, 
h. 13. 
7
Mardani, Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum Islam di Indonesia, (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar, 2010), h. 51. 
8
Mohammad Daud Ismail., Hukum Islam, Pengantar Ilmu Hukum dan Tata Hukum Islam di 
Indonesia, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2010), h. 137. 
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Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan tentang zakat, shadaqah, dan infaq. 
Dimana peruntukannya bagi orang–orang yang berhak menerimanya dan orang–
orang yang membutuhkan pertolongan. Konsep etika bisnis dalam Islam sejalan 
dengan konsep CSR. Bertujuan untuk pengentasan kemiskinan sehingga tercipta 
kesejahteraan bagi masyarakat. Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) merujuk 
pada kewajiban-kewajiban sebuah perusahaan untuk melindungi dan memberi 
kontribusi kepada masyarakat dimana perusahaan itu berada 
Jika ditilik aktifitas perusahaan, beberapa perusahaan menyebabkan terjadinya 
masalah lingkungan dan masalah sosial masyarakat sekitar termasuk tingkat 
perekonomiannya. Akibatnya, banyak tuntutan dari masyarakat sekitar perusahaan 
merasa perusahaan tersebut telah mengeksploitasi lingkungan. Hal inilah yang 
melatarbelakangi pembahasan pengaturan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dalam Rancangan Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas. Di dalamnya ada 3 prinsip yang dijadikan dasar yaitu: 
10
 
1. Prinsip pembangunan berkelanjutan 
                                                          
9
Kementerian Agama Republik Indonesia. Al-Qur‟an dan Terjemahannya. Cetakan IV. CV 
Penerbit  J-Art. h. 230. 
10
Mukti Fajar  ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  
Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta Nasional dan BUMN di Indonesia,  
h. 4. 
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2. Prinsip negara kesejahteraan yang merupakan nilai–nilai hak ekonomi di 
dalam Pasal 33 dan di alinea keempat pembukaan UUD 1945. 
3. Nilai–nilai hukum yang hidup yang didasarkan pada Pancasila. 
Berdasarkan prinsip tersebut, maka termuatlah dalam Undang-Undang 
Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroaan Terbatas mengenai 
tanggung jawab sosial perusahaan / CSR pada Pasal 74 ayat (1) yang menyebutkan:  
“perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan 
dengan sumber daya alam wajib melaksanakan Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan”11 
Secara eksplisit, pasal tersebut menyebutkan bahwa konsep CSR oleh 
perusahaan harus dilaksanakan karena sifatnya yang wajib (legal obligation). Adapun 
“perseroan yang bergerak di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam” 
bila memperhatikan realita, tidak ada perusahaan manapun yang melakukan aktifitas 
perusahaan tanpa memanfaatkan sumber daya alam. Hanya saja besar kecilnya 
sebuah perusahaan tidak disebutkan jelas dalam perundang-undangan. 
Saat ini, sudah banyak perusahaan,  baik perusahaan milik BUMN maupun 
Swasta Nasional giat mencanangkan kegiatan CSR tiap tahun. Afdalnya sebuah 
perusahaan dalam melaksanakan kegiatan CSR lebih mengutamakan masyarakat dan 
lingkungan dimana perusahaan tersebut berada. Dalam hal ini, objek penelitian 
pelaksanaan CSR dilakukan oleh PT Bosowa di Makassar. Perusahaan ini adalah 
perusahaan milik swasta penuh, tetapi dengan sukarela (voluntary) sudah 
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Republik Indonesia,  Undang–undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, bab V pasal 
74 ayat (1). 
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melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Diantaranya 
program dan kegiatan CSR yang pernah dilakukan yaitu program pendidikan, 
kesehatan, kesejahteraan sosial, distribusi bibit, dan bantuan darurat bagi korban 
bencana.  
Dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) oleh Bosowa 
inilah yang kemudian menimbulkan tanda tanya, terkait program CSR tersebut 
benar–benar telah memenuhi kebutuhan masyarakat atau belum dalam 
perwujudannya meningkatkan perekonomian dan kepedulian sosial serta lingkungan, 
khususnya masyarakat Makassar. Program CSR bukan hanya untuk meleburkan 
kewajiban dalam UUPT, tetapi sebuah perusahaan memang harus peka terhadap 
lingkungan sosialnya. 
Dari uraian latar belakang diatas, fenomena ini menarik untuk dikaji bagi 
penulis dan untuk meneliti masalah ini serta memaparkan masalah ini dalam bentuk 
skripsi dengan judul “Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan 
(CSR) PT Bosowa Menurut UU No. 40 Tahun 2007 di Makassar”. 
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Dalam penelitian peneliti memfokuskan penelitiannya mengenai pelaksanaan 
pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) oleh Bosowa Corporatiom di 
Makassar. 
Adapun deskripsi fokus merujuk pada tanggung jawab sosial perusahaan 
(CSR) yaitu merupakan cara perusahaan mengatur proses usaha untuk memproduksi 
 8 
dampak positif pada masyarakat. Dalam arti pengaturan biaya yang dikeluarkan dan 
keuntungan biaya bisnis dari stakeholders baik secara internal (pekerja dan penanam 
modal) maupun eksternal (kelembagaan pengaturan umum, anggota masyarakat, 
kelompok masyarakat sipil dan lingkungan). 
C. Rumusan Masalah  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah 
terkait dengan judul skripsi yang dibahas adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana pelaksanaan pertanggungjawaban sosial perusahaan (CSR) PT 
Bosowa menurut UU. No. 40 Tahun 2007 di Makassar? 
2. Sejauh mana pengaruh program pertanggungjawaban sosial perusahaan 
(CSR) PT Bosowa terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Makassar? 
 
D. Kajian Pustaka 
1. Tinjauan Umum Perseroan Terbatas 
Menurut Steven H. Giffis, perseroan terbatas yaitu sebagai suatu asosiasi 
pemegang saham yang diciptakan oleh hukum dan diberlakukan sebagai manusia 
semu (artificial person) oleh pengadilan, yang merupakan badan hukum karenanya 
sama sekali terpisah dengan orang–orang yang mendirikannya, dengan mempunyai 
kapasitas untuk bereksistensi yang terus–menerus, dan sebagai suatu badan hukum,12  
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Munir Fuady. Perseroan Terbatas Paradigma Baru, (Bandung: Citra Aditya Bakti, 2003) h. 
1–2. 
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Adapun menurut Pasal 1 butir 1 Undang–Undang No. 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas yaitu: 
“Perseroan terbatas yang selanjutnya disebut perseroan, adalah badan hukum 
yang merupakan persekutuan modal, didirikan berdasarkan perjanjian, 
melakukan kegiatasn usaha dengan modal dasar yang seluruhnya terbagi 
dalam saham dan memenuhi persyaratan yang ditetapkan dalam Undang – 
Undang ini serta peraturan pelaksanaannya.”13 
 
Berdasarkan defenisi perseroan terbatas menurut UUPT No. 40 Tahun 2007, 
maka sebagai perseroan yang berbadan hukum, perseroan memenuhi unsur–unsur 
yang diuraikan berikut ini :
14
 
a. Badan hukum 
Menurut Achmad Ali, suatu perseroan yang berkedudukan badan 
hukum ditentukan dengan syarat–syarat sebagai berikut:15 
1) Adanya harta kekayaan yang terpisah 
2) Mempunyai kepentingan sendiri 
3) Mempunyai tujuan tertentu 
4) Mempunyai organisasi yang teratur 
 
b. Didirikan berdasarkan perjanjian  
Artinya sekurang–kurangnya dua orang bersepakat mendirikan 
perseroan yang dibuktikan secara tertulis, tersusun dalam bentuk anggaran 
dasar, kemudian dimuat dalam akta pendirian yang dibuat di muka notaris.  
c. Melakukan kegiatan usaha 
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Republik Indonesia,  Undang–undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, bab I pasal 1 
butir 1. 
14
Mulhadi. Hukum Perusahaan Bentuk – bentuk Badan Usaha di Indonesia. (Bogor: Ghalia 
Indonesia, 2010). h. 73. 
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Achmad Ali. Menguak Tabir Hukum. (Jakarta : Chandra Pratama, 1996). h. 239 
 10 
Setiap perseroan melakukan kegiatan usaha, yaitu kegiatan dalam 
bidang perekonomian (perindustrian, perdagangan, dan pembiayaan) yang 
bertujuan mendapat keuntungan dan atau laba. 
d. Modal dasar 
Modal dasar merupkan harta kekayaan perseroan sebagai badan 
hukum, yang terpisah dari harta kekayaan pribadi pendiri, organ perseroan, 
dan pemegang saham. 
e. Memenuhi persyaratan undang–undang  
Setiap perseroan harus memenuhi persyaratan undang–undang perseroan 
dan peraturan pelaksanaannya. 
2. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan/Corporate Social Responsibility 
(CSR) 
Tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) diartikan bahwa suatu bentuk 
komitmen yang berkelanjutan bagi pelaku bisnis sesuai dengan etika bisnis untuk 
berkontribusi dalam pembangunan ekonomi nasional, guna antara para karyawan 
perusahaan, keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat pada umumnya, untuk 
meningkat mutu kehidupannya.
16
 Pengertian tersebut mengacu pada tanggung jawab 
perusahaan terhadap dampak yang ditimbulkan oleh perusahaan itu sendiri, baik 
yang bersifat sosial maupun lingkungan serta usaha bagi perusahaan untuk 
beradaptasi dengan lingkungan sosial masyarakat.  
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Bambang Rudito dan Melia Famiola, CSR (Corporate Social Responsibility), (Bandung:  
Rekayasa Sains, 2013), h. 1. 
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Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dalam pelaksanaan CSR yang 
dilakukan oleh PT Bosowa sesuai dengan sasarannya. Bersesuaiankah antara 
keadaan atau teori, serta regulasi yang mengaturnya. 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui pelaksanaan pertanggungjawaban sosial perusahaan 
(CSR) PT Bosowa menurut UU. No. 40 Tahun 2007 di Makassar. 
2. Untuk mengetahui pengaruh program pertanggungjawaban sosial perusahaan 
(CSR) PT Bosowa terhadap pembangunan berkelanjutan di Kota Makassar. 
Adapun kegunaan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Penelitian ini bisa menjadi sumbangsih konkret dalam bidang keilmuan 
untuk perluasan wawasan terkait ilmu hukum dan hukum bisnis khususnya.. 
2. Penulis berharap bisa memberikan informasi kepada  pemerintah selaku 
legislator untuk merumuskan regulasi yang lebih baik, dan praktisi bisnis 
bisa secara komprehensif memahami pelaksanaan pertanggung jawaban 
sosial perusahaan pada masyarakat umum. 
3. Penulis berharap bisa memberikan pengetahuan kepada masyarakat bahwa 
mereka selaku agen control dalam pelaksanaan tanggung jawab sosial 







A. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) Secara Umum 
1. Pengertian Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dikenalkan pertama kali 
oleh Howard R.Bowen pada tahun 1953 yang menyatakan bahwa: 
“it refers to the obligations of businessmen to pursue those policies, to make 
those decisions, or to follow those lines of action which are desirable in 
terms of the objectives and values of our society”.17 
Pengertian tersebut merujuk kepada kewajiban para pelaku bisnis untuk 
membuat kebijakan, yang memenuhi nilai–nilai sosial dalam masyarakat. Menurut 
Steiner dan Steiner, rumusan Bowen mengenai tanggung jawab sosial yang 
dilakukan oleh pelaku bisnis yaitu sebagai kelanjutan dari pelaksanaan berbagai 
kegiatan derma (charity) sebagai wujud kecintaan manusia terhadap sesama 
manusia (philantrophy) yang banyak dilakukan oleh para pengusaha ternama pada 
kahir abad ke sembilan belas sampai periode tahun 1930-an.
18
 
Istilah tanggung jawab sosial tersebut kemudian mulai berkembang pada 
akhir tahun 90‟an dengan ditandai munculnya CSR oleh The World Business 
Council for Suistainable Development, sebuah lembaga forum bisnis yang digagas 
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Ismail Solihin, Corporate Social Responsibility: from Charity to Sustainability (Jakarta: 
Salemba Empat, 2009), h. 16. 
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George A Steiner and John F Steiner, Business, Government and Society: A Managerial 
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oleh PBB untuk kalangan bisnis agar dapat berkontribusi dalam pembangunan. 
Menurut The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) 




“Corporate social responsibility is the continuing commitment by business to 
contribute economic development while improving the quality of life 
workforce and their families as well as of the community and society at 
large” (1995). 
Dalam konteks ini tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) diartikan bahwa 
suatu bentuk komitmen yang berkelanjutan bagi pelaku bisnis sesuai dengan etika 
bisnis untuk berkontribusi dalam pembangunan ekonomi nasional antara para 
karyawan perusahaan, keluarga, komunitas lokal, dan masyarakat pada umumnya, 
untuk meningkatkan mutu kehidupan. Adanya keterlibatan pihak-pihak tersebut 
menghasilkan sebuah kemandirian masyarakat menjadi tolak ukur keberhasilan 
suatu usaha. 
Hal tersebut serupa dengan rumusan CSR dari The Organizations fot 
Economic and Development (OECD) (2000) adalah:
20
 
“business‟s contribution to sustainable development and that corporate 
behaviour must not only ensure to shareholders, wages to employees, and 
products and services to consumers, but they must respond to societal and 
enviromental concerns and value”.  
Kontribusi bisnis dalam pembangunan berkelanjutan dan perilaku 
perusahaan tidak hanya menjamin pemangku perusahaan, hak karyawan, produk 
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Dwi Kartini, Corporate Social Responsibility, Transformasi Konsep Suistainability 
Management Dan Implementasi di Indonesia,  h. 2 
20
Dwi Kartini, Corporate Social Responsibility, Transformasi Konsep Suistainability 
Management Dan Implementasi di Indonesia, h. 3  
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dan layanan pelanggan, tetapi juga kepekaan terhadap persoalan sosial dan 
lingkungan. Adapun yang dimaksud  suistainable development adalah pembangunan 
yang mencukupi kebutuhan saat ini hingga kebutuhan genarasi ke depan tanpa 
kompromi. 
Pembangunan berkelanjutan (Sustainable Development), menyatukan 3 
elemen pembangunan yaitu ekonomi, lingkungan, dan sosial. Karena erat 
hubungannya dengan pembangunan, dimana adanya transfer of knowledge antar 
generasi. Konsep ini disebut dengan social suistainable. Pelaksanaannya harus 
setara dengan kualitas manusia baik segi moral dan etika dalam berbisnis.  
Disebutkan dalam ensiklopedia, pembangunan berkelanjutan adalah proses 
pembangunan (lahan, kota, bisnis, masyarakat, dsb) yang berprinsip "memenuhi 
kebutuhan sekarang tanpa mengorbankan pemenuhan kebutuhan generasi masa 
depan".
21
 Tanpa mengindahkan generasi berikutnya yang merupakan bagian dari 
masyarakat nantinya, keberlanjutan ekonomi, lingkungan, dan sosial harus 
dipertanggungjawabkan. 
Konsep dasar pelaksanaan CSR dilatarbelakangi oleh donasi perusahaan 
yang sifatnya karitatif (philantrophy/charity). Secara parsial, dilakukan dengan 
melakukan pemberian bantuan (charity) kepada masyarakat di sekitar perusahaan 
melembaga. CSR pada tataran ini hanya bentuk kegiatan perusahaan untuk berbuat 
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Brundtland Report dari PBB, 1987. Pembangunan berkelanjutan adalah terjemahan dari 
Bahasa Inggris, sustainable development. http://id.wikipedia.org/wiki/ . Diunduh tanggal 17 Februari 
2015. 
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baik (do good) dan atau agar terlihat baik (good image).
22
 Saat ini jika diperhatikan, 
tolak ukur keberhasilan suatu perusahaan bisa dilihat dan ditentukan oleh bentuk 
perhatiannya terhadap lingkungan sosial sekitarnya. 
Dari beberapa rumusan defenisi CSR tersebut di atas yang berkembang di 
Negara maju seperti Amerikas Serikat dan negara-negara Eropa sejalan dengan 
defenisi CSR dalam UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perseroan Terbatas Pasal 1 
butir 3 menyebutkan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai berikut: 
“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik 
bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada 
umumnya.”23 
Berdasarkan dari definisi di atas, tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
menekankan pada penciptaan pembangunan ekonomi berkelanjutan yang 
bermanfaat bagi perseroan itu sendiri maupun bagi masyarakat yang berorientasi 
pada peningkatan kualitas hidup masyarakat. 
Alexander Dahlsrud menyimpulkan dari seluruh defenisi CSR yang populer, 
kemudian mengujinnya dengan statistik. Hasilnya adalah defenisi CSR paling 
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Edi Suharto, “Audit CSR”, Majalah BISNIS dan CSR, Vol. 1 No. 5 April 2008, h. 193. 
23
Republik Indonesia,  Undang–undang Perseroan Terbatas No. 40 Tahun 2007, bab I pasal 1 
butir 3. 
24
Jalal, “CSR Perbankan di Indonesia: Antara Konsep Realitas”, disampaikan pada Temu 
Forum XVII CFCD, Jakarta. www.csrindonesia.com . (Diunduh 1 November 2014) 
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c. Lingkungan 
d. Pemangku kepentingan  
e. Bersifat voluntary  
Namun dimensi tersebut masih memberikan ruang untuk ditafsirkan berbeda 
tergantung pada perusahaan yang melaksanakan CSR dalam bentuk yang beragam. 
Adapun nama lain corporate social responsibility yaitu disebut dengan Business 
Social Responsibility atau Corporate Citizenship yang pada prinsipnya sama 
merupakan bentuk kerjasama antara perusahaan (tidak hanya perseroan terbatas) 
dengan segala sesuatu atau segala hal (stakeholders) yang secara langsung maupun 




2. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
Konsep pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 
dilakukan oleh perusahaan masih menimbulkan perdebatan. Apakah didasarkan 
atas inisiatif dalam ranah sukarela (voluntary) atau kewajiban (mandatory)? 
a. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) adalah bersifat 
sukarela. Perlu digarisbawahi maksud “komitmen perusahaan” dalam UU 
No. 40 Tahun 2007 Pasal 1 ayat 3 mengarah ke tanggung jawab moral 
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Gunawan Widjaja, 150 Pertanyaan Tentang Perseroan Terbatas: Membahas Secara 
Lengkap & Tuntas Berdasarkan UU No. 40 Tahun 2007 dan Peraturan Pelaksanaannya, (Jakarta: 
Forum Sahabat, 2008), h. 95. 
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1) Tujuan perusahaan adalah mencari keuntungan dalam pendekatan 
pasar, sebabnya sebuah perusahaan harus memperhitungkan lagi 
pengeluaran tambahan apabila diperuntukkan melakukan program 
CSR. Bukan persoalan mengenai perusahaan untuk mengatasi 
persoalan sosial. 
2) CSR merupakan kewajiban moral (moral obligation). Moral 
diartikan sebagai tolak ukur penilaian baik atau buruk, terpuji atau 
tercela. Hal ini erat kaitannya dengan etika dalam berbisnis yang 
difokuskan pada perilaku perusahaan beroperasi. 
3) Pelaksanaan CSR bertentangan dengan hak kepemilikan privat. 
Karena program CSR mengeluarkan harta kekayaan pribadi pemilik 
bisnis dengan alasan kepentingan sosial. 
4) Tidak sesuai dengan prinsip efisiensi dalam bisnis. Bagi pelaku 
bisnis, efesiensi sebagai dasar dalam operasional bisnis. Oleh 
karenanya, memaksimalkan keuntungan lebih utama.   
b. Pelaksanaan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) beralih dari 
sukarela (voluntary) ke kewajiban (mandatory). Secara normatif telah 
diatur dalam pasal 74 UU No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas. 
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Mukti Fajar ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  
Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta Nasional dan BUMN di Indonesia, 
h.43. 
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Pemerintah juga mengatur regulasi terkait perusahaan yang tidak 
melaksanakan CSR akan dikenakan sanksi. 
 
B. Ruang Lingkup Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 
1. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Kepada Karyawan 
Secara praktik, pada perusahaan-perusahaan Eropa terdapat diskriminasi 
antara pekerja dari negara maju dan negara berkembang. Menurut Chyntia A. 
William, perusahaan negara maju akan berusaha untuk melakukan offshore ke 
negara berkembang yang memberikan upah minimum lebih rendah dibandingkan 
di negara asal mereka.
27
 Hal ini justru memberikan dampak buruk bagi 
pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) bagi tenaga kerja. Negara 
maju akan memanfaatkan kebutuhan negara berkembang terhadap melalui 
investasi asing, sehingga pemerintah dengan kekuasaannya memberi kelonggaran 
regulasi dan kebijakan istimewa untuk menarik investor asing. 
Indonesia sebagai negara berkembang dihubungkan dengan konsep 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) telah mengatur hak-hak tenaga kerja 
dalam suatu produk hukum secara parsial yaitu hukum ketenagakerjaan. Walaupun 
hanya berbatas pada kesehatan keluarga pekerja dan belum menyentuh kebutuhan 
pendidikan dan tempat tinggal yang layak. 
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Ada pendekatan mutakhir terhadap pemberian kesejahteraan atas hak 
pekerja dalam konteks CSR, yaitu memberi akses kepemilikan perusahaan oleh 
karyawan.
28
 Pendekatan ini dilakukan untuk terjadinya simbiosis mutualisme 
antara kepentingan karyawan dengan kepentinngan perusahaan. Karyawan akan 
giat bekerja untuk meningkatkan produktifitas perusahaan dan sebaliknya 
karyawan akan mendapat keuntungan.  
2. Tanggung Jawab Sosial Kepada Stakeholder 
Defenisi istilah stakeholder yang secara umum dikemukakan oleh R. 
Freeman bahwa: 
“stakeholder is any group or indiviudal who can affect or is affected by the 
achievement of the organization‟s objectives”.29 
 
Stakeholder adalah setiap kelompok atau individu yang memengaruhi 
langsung atau dipengaruhi tidak langsung atau pada kegiatan bisnis perusahaan. 
Pada awalnya yang dimaksud stakeholder mencakup para pemegang saham 
(stockholders), para karyawan (employee), para pelanggan (customers), para 
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Benedict Sheehy, “Scrooge The Reluctant Stakeholders: Theoretical Problems In The 
Shareholder-Stakeholders Debate” dalam Mukti Fajar ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 
Indonesia, Studi Tentang  Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta 
Nasional dan BUMN di Indonesia, h. 211. 
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Mukti Fajar ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  
Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta Nasional dan BUMN di Indonesia, 
h. 214. 
30Jeffrey Nesteruk, “Corporations, Shareholders, And Moral Choice: A New Perspective On 
Corporate Social Responsibility, dalam Mukti Fajar ND, Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di 
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Oleh karena cakupan stakeholder cukup luas. Dalam tulisan ini, hanya 
kaitannya pada pihak eksternal yang ikut memengaruhi bisnis perusahaan  
langsung ataupun tidak mempunyai hubungan hukum baik secara kontraktual 
maupun karena undang-undang dengan perusahaan yaitu konsumen dan mitra 
kerja seperti rekanan, supplier, dan kreditor.  
Pengaturan tentang konsumen telah diatur dalam hukum perlindungan 
konsumen. Terkait adanya persoalan pelanggaran hukum atau tidak yang 
menimbulkan adanya kerugian materil. Konsep CSR dalam perlindungan 
konsumen disini adalah adanya kewajiban moral untuk memberikan yang produk 
dan jasa terbaik bagi konsumen, tentunya tanpa melawan hukum.  
Sedangkan mitra usaha disini merupakan hubungan antara prinsipal dengan 
perusahaan lokal sebagai supplier atau rekanan yang tidak saja berdiri di atas 
klausul kontrak dan perhitungan ekonomi saja, tapi mempunyai hak untuk 
diperhatikan kepentingannya. Dalam hal ini, sebuah perusahaan besar atau 
investor asing tidak serta merta dengan mudah dan tanpa melawan hukum 
menghentikan kontrak kerjasama dengan perusahaan penyedia (perusahaan lokal) 
tanpa memedulikan nasib tenaga kerjanya. 
Konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang melibatkan 
kemitraan antarapara stakeholder dalam menjalankan kegiatan bisnisnya dibangun 
                                                                                                                                                                     
Indonesia, Studi Tentang  Penerapan Ketentuan CSR pada Perusahaan MultInasional Swasta 
Nasional dan BUMN di Indonesia, h. 222. 
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guna menyeimbangkan komitmen–komitmen terhadap kelompok dan individual 
dalam lingkungan perusahaan. 
3. Tanggung Jawab Sosial Kepada Masyarakat Umum 
Dalam lingkup tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) berikutnya yaitu 
pembangunan masyarakat lokal dan masyarakat umum. Perusahaan diajak ikut 
serta dalam peningkatan mutu ekonomi masyarakat, khususnya masyarakat 
miskin. Dengan adanya konsep tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
diharapkan dapat membangun citra atau mutual trust, hubungan yang sinergis 
melalui bentuk bantuannya dengan potensi yang ada dalam masyarakat, dan 
membangun sarana komunikasi untuk mengakomodasikan kepentingan semua 
pihak. 
Kegiatan ini sebagai sebuah strategi untuk keberlanjutan bisnis korporasi 
itu sendiri. Tanpa adanya redistribusi kekayaan dan pemberdayaan, maka tidak ada 
peningkatan kualitas hidup masyarakat.
31
 Karena masyarakat merupakan salah 
satu penentu eksistensi sebuah perusahaan dalam menjalankan roda ekonomi agar 
tetap bergerak. 
4. Tanggung Jawab Sosial Terhadap Lingkungan Hidup 
Konsep CSR sering dikaitkan dengan persoalan lingkungan hidup. Sudah 
banyak upaya pencegahan kerusakan dan pencemaran lingkungan yang dilakukan 
pihak pemerintah dan NGO. Secara normatif hal itu juga telah diatur dalam 
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Samuel Taylor Morison, “A Hayekian TheoryOf Social Justice” dalam  Mukti Fajar ND, 
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan di Indonesia, Studi Tentang  Penerapan Ketentuan CSR pada 
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ketentuan hukum tentang lingkungan, baik dalam tingkat nasional maupun 
Internasional dalam bentuk ratifikasi undang-undang tentang lingkungan hidup. 
Menurut catatan Koesnadi Hardjosumantri, Indonesia sejak lama telah peduli 
terhadap lingkungan hidup. Hal ini terbukti masuknya dalam bahasan GBHN 
tahun 1973 (yang dipengaruhi oleh Deklarasi Stockholm 1972) dicantumkan 
bahwa: 
“penggalian kekayaan alam harus diusahakan agar tidak merusak tata 
lingkungan hidup manusia, dilaksanakan dengan kebijaksanaan yang 
menyeluruh dan memperhitungkan kebutuhan generasi yang akan 
datang.”32 
 
Dalam perkembangannya, Indonesia mulai menjalankan penegakan hukum 
terkait lingkungan hidup sebagaimana tujuan aturan-aturan tersebut dibuat demi 
keberlanjutan. Namun, aturan hukum tidaklah cukup. Oleh karena konsep CSR 
terhadap lingkungan hidup adalah pertanggungjawaban semua pihak, khususnya 
perusahaan atas penggunaan sumber alam. Tidak saja untuk kepentingan 
perusahaan untuk ekspansi dan eksploitasi alam. Karena generasi berikutnya 
berhak menikmati sumber daya alam dan lingkungan yang sehat. Sementara 
lingkungan hidup hanya bisa lestari apabila konsep pembangunan berkelanjutan 
atau sustainable development diterapkan dengan sungguh–sungguh.  
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Koesnadi Hardjosumantri, Hukum Tata Lingkungan, (Yogyakarta: Gadjah Mada University, 
2011), h. 120. 
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C. Motivasi Perusahaan Dalam Melakukan Tanggung Jawab Sosial 
Perusahaan / Corporate Social Responsibility (CSR)  
Menurut Philip Kotler dan Nancy Lee, setidaknya ada 6 pilihan sebagai 
motif perusahaan melakukan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yaitu:
33
 
1. Causes Promotion yaitu memberikan bantuan kepada masyarakat dalam 
bentuk sponsori sekaligus promosi. Dalam hal ini, perusahaan 
menyediakan dana atau sumber daya lainnya yang dimiliki perusahaan 
untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap suatu kegiatan sosial 
atau untuk mendukung pengumpulan dana, partisipasi dari masyarakat 
atau perekrutan tenaga sukarela untuk suatu kegiatan tertentu. 
2. Causes Related Marketing yaitu memberikan kontribusi atau donasi 
kepada masyarakat berdasarkan persoalan khusus penggunaan dan 
penjualan produknya. Dalam hal ini, perusahaan memiliki komitmen 
untuk menyumbangkan persentase tertentu dari penghasilannya untuk 
suatu kegiatan sosial. Kegiatan ini biasanya didasarkan kepada penjualan 
produk tertentu, untuk jangka waktu tertentu, serta untuk aktivitas derma 
tertentu 
3. Corporate Social Marketing yaitu memberikan dukungan pada 
pengembangan atas perubahan perilaku sosial. Perusahaan 
mengembangkan dan melaksanakan kampanye untuk mengubah perilaku 
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Philip Kotler dan Nancy Lee, Corporate Social Responsibility: Doing the Most Good for 
Your Compony and Your Causes. (New Jersey: John Wiley and Sons. Inc, 2005). h. 23-24. 
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masyarakat dengan tujuan meningkatkan kesehatan dan keselamtan 
publik, menjaga kelestarian lingkungan hidup serta meningkatkan 
kesejahteraan masyarakat.  
4. Corporate Philantrophy yaitu memberikan sumbangan secara langsung 
(donation), tanpa dikaitkan dengan promosi atau kepentinngan 
perusahaan lainnya. Sumbangan tersebut biasanya berbentuk pemberian 
uang secara tunai, bingkisan/paket bantuan atau pelayan secara cuma-
cuma. 
5. Community Volunteering yaitu memberikan dukungan dalam bentuk 
pendampingan untuk pemberdayaan masyarakat. Perusahaan mendukung 
serta mendororng para karyawan, rekan pedagang eceran, atau para 
pemegang, franchise agar menyisihkan waktu mereka secara sukarela 
guna membantu organisasi-organisasi masyarakat lokal maupun 
masyarakat yang menjadi sasaran program. 
6. Socially Responsible Business Practices yaitu memberikan dukungan 
dalam pengembangan yang disesuaikan dengan usaha atau kegiatan bisnis 
masyarakat. Dalam hal ini, perusahaan melaksanakan aktivitas bisnis 
melampaui aktivitas bisnis yang diwajibkan oleeh hukum serta 
melaksanakan investasi yang mendukung kegiatan sosial dengan tujuan 
meningkatkan kesejahteraan komunitas dan memelihara lingkungan 
sosial. 
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 Sementara menurut Princess of Wales Foundation, ada lima hal penting 
yang dapat mempengaruhi implementasi CSR yaitu:
34
 
1. Menyangkut capital human atau pemberdayaan manusia, 
2. Environments yang berbicara tentang lingkungan, 
3. Good Corporate Governance, artinya penerapan tata kelola perusahaan 
yang baik sehingga memungkinkan perusahaan untuk beropoerasi secara 
efisien dan menghasilkan produk-produk yang mampu bersaing di pasar 




4. Social Cohesion. Artinya dalam melaksanakan CSR jangan sampai 
menimbulkan kecemburuan sosial 
5. Economic strength atau memberdayakan lingkungan menuju kemandirian 
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Berdasarkan ketentuan UUPT, 
Pelaksanaan CSR oleh Bosowa 
di Makassar: 
- Sesuai 
- Tidak sesuai 
Pengaruh pelaksanaannya : 
- Positif 
- Negatif 
- Bentuk – bentuk CSR yang 
dilaksanakan oleh PT Bosowa 
di Makassar: 
1. Pemenuhan hak-hak 
karyawan 
2. Beasiswa untuk 
masyarakat umum 
3. Kepedulian Lingkungaan 
dan social 
- Pengaruh pelaksanaan CSR 
terhadap pembanunan 
berkelanjutan  
Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (CSR)  
PT Bosowa di Makassar 
Perwujudan Keadilan, kemanfaatan, dan kesejahteraan masyarakat dalam 




A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Dalam penelitian yang dilakukan oleh peneliti, jenis penelitian yang 
dipakai adalah penelitian yuridis sosiologis (sociologys legal research) yaitu 
secara yuridis dengan mengkaji peraturan perundang-undangan yang 
berkaitan dengan pertanggungjawaban sosial perusahaan. Secara sosiologis 
dengan cara melihat kenyataan yang ada di lapangan berkaitan dengan 
permasalahan yang akan diteliti dipandang dari sudut pandang penerapan 
hukum. 
2. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Bosowa Foundation di Makassar. 
Pemilihan lokasi berdasarkan pada pertimbangan bahwa perusahaan tersebut 
melaksanakan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR).  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan formal atau pendekatan perundang-undangan (statute approach). 
Hal ini dimaksudkan bahwa peneliti menggunakan peraturan perundang-undangan 
sebagai dasar awal melakukan analisis
36
. Keharusan dilakukan oleh peneliti karena 
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Mukti Fajar ND dan Yulianto Achmad,, Dualisme Penelitian Hukum Normatif dan Empiris, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h. 53.  
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titik fokus dari penelitian tersebut dan karena sifat hukum yang mempunyai ciri-ciri 
yaitu comprehensive, all-inclusive, dan systematic. 
 
C. Sumber Data 
  Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut : 
1. Data primer adalah data yang dikumpul dari responden baik melalui 
wawancara langsung, dengan kata lain adalah data yang diperoleh langsung 
dari lokasi penelitian yaitu Bosowa Foundation di Makassar dan kenyataan 
di lapangan. Sumber data primer ini adalah hasil dari wawancara tarhadap 
pihak-pihak yang mengetahui atau menguasai permasalahan. 
2. Data sekunder adalah data yang di peroleh dari studi kepustakaan (library 
Research) yaitu dengan menghimpun data dari peraturan perundang-
undangan , buku - buku, karya ilmiah, dan pendapat para ahli terkait dengan 
masalah yang dibahas. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 
a. Wawancara 
 Yaitu mengumpulkan data dengan cara melakukan tanya jawab secara 
langsung kepada responden yang berkaitan dengan objek penelitian 
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sebagai pihak yang berkompeten memberikan informasi atas 
pengamatannya dan pengalamannya serta para pegawai pada perusahaan 
tersebut.  
b. Observasi  
 Yaitu melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi penelitian. 
c. Studi Dokumentasi 
Bahan-bahan hukum yang diperoleh dari studi kepustakaan yaitu 
pengumpulan data dengan data primer dan data sekunder, data primer 
merupakan data yang diperoleh langsung dari objek yang diteliti, ini 
berlainan dengan data sekunder, yakni data yang sudah dalam bentuk jadi, 
seperti data dalam dokumen dan publikasi.
37
 Serta menelaah buku-buku 
dan hasil penelitian. 
 
E. Instrumen Penelitian 
 Instrumen Penelitian yang dipakai untuk memperoleh data–data penelitian 
saat sudah memasuki tahap pengumpulan data di lapangan adalah alat tulis menulis, 
perekam (recorder), dan kamera untuk observasi. Instrumen penelitian inilah yang 
akan menggali data dari sumber–sumber informasi. 
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F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Penulis dalam pengolahan dan menganalisa data menggunakan analisis 
normative atau perundang-undangan yang ada disesuaikan dengan hasil wawancara, 
catatan pengamatan lapangan, potret, dokumen perorangan, dan dokumen resmi, 
sehingga dapat dilakukan   untuk responden yang jumlahnya sedikit yang diuraikan 













HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (CSR) PT Bosowa 
Menurut Perundang-Undangan di Makassar 
Dalam perundang-undangan terkait tentang tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) tidak menyebutkan secara jelas mengenai bentuk-bentuk 
tanggung jawab sosial perusahaan (CSR). Beberapa perusahaan di Indonesia yang 
telah melaksanakan kegiatan CSR menyesuaikan dengan situasi dan kondisi 
perusahaan serta kepentingan perusahaan dengan masyarakat dengan cara yang 
beragam, baik yang bernuasa abstrak sampai kepada bentuk yang bersifat konkrit. 
Adapun bentuk CSR dalam arti luas selalu digambarkan dengan memberikan 
sumbangan (charity) atau menyalurkan sebagian kekayaan perusahaan kepada 
masyarakat untuk mengatasi persoalan sosial.  
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian38 
PT Bosowa merupakan salah satu perusahaan pionir di kawasan Timur 
Indonesia. Perusahaan ini telah tumbuh dan berkembang menjadi perusahaan yang 
berskala Nasional. Saat ini, Bosowa telah menjalankan kegiatan bisnisnya di 
sepuluh sektor. Diantaranya: otomotif, semen, logistik & transportasi, 
pertambangan, properti, jasa keuangan, infrastruktur, energi, media, dan multi 
business. 
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Pada mulanya, perusahaan ini bergerak di bidang perdagangan umum 
bernama CV Moneter di Kota Makassar, pada 22 Februari 1973 yang didirikan 
oleh Aksa Mahmud. Kemudian pada tahun 1978, perusahaan itu mendapatkan hak 
ekslusif sebagai dealer resmi mobil produksi Jepang yaitu Datsun untuk Kawasan 
Indonesia Timur. Pada tahun yang sama, nama perusahaan diganti menjadi PT 
Moneter Motor. 
Pada Oktober 1980, PT Moneter Motor mendapatkan kepercayaan dari 
Mitsubishi Motors menjadi sales & distributor mobil merk Mitsubishi untuk 
kawasan timur Indonesia. Perusahaan ini kemudian berganti nama menjadi PT 
Bosowa Berlian Motor yang menjadi tonggak penting mengawali kemajuan 
Bosowa Coporation. Nama "Bosowa" diambil dari singkatan nama 3 kabupaten di 
Sulawesi Selatan, yaitu Bone, Soppeng dan Wajo. 
Seiring dengan perjalanan bisnisnya, Bosowa Corporation terus mengalami 
perubahan yang signifikan terhadap kemajuan Bosowa. Perubahan ini menuntut 
perkembangan pasar tidak hanya meningkatkan perekonomian Negara tetapi juga 
mutual trust di kalangan masyarakat. Sehingga pada tahun 2005 didirikan Bosowa 
Foundation. Lembaga nirlaba yang menjalankan kegiatan-kegiatan sosial 
kemasyarakatan perusahaan dalam lingkup Bosowa Corporation. 
Bosowa Foundation bermula dari berdirinyaYayasan Kesejahteraan dan 
Pendidikan Haji Muhammad Mahmud (Yayasan Haji Mahmud) pada tanggal 1 
Maret 1983. Sesuai dengan akta pendirian oleh notaries Mestariany Habie, SH No. 
84, tujuan yayasan adalah meningkatkan taraf pendidikan dan kesejahteraan rakyat 
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dengan menyelenggarakan antara lain mendirikan berbagai lembaga pendidikan 
formal dan non formal yang bersifat Islam, mengasuh anak yatim piatu, 
mendirikan koperasi dan melakukan usaha ekonomi, melakukan dakwah dan kerja 
sosial, mendirikan pesantren dengan mengusahakan biayanya. 
Bosowa Foundation menjembatani dan menjalankan fungsi sosial 
perusahaan agar memberikan dampak positif terhadap kesejahteraan masyarakat 
dan turut serta dalam melestarikan lingkungan 
 
2. Visi dan Misi Perusahaan  
Dengan hadirnya Bosowa Foundation yang merupakan lembaga yang 
bernaung di bawah Bosowa Corporation. Secara otomatis berpijak pada nilai-nilai 
perusahaan. Nilai-nilai Bosowa antara lain belajar tanpa akhir, kerjasama, berjiwa 
melayani, dan menjadi terbaik. Di samping itu, untuk mewujudkan nilai-nilai 
perusahaan. Maka dibarengi dengan visi dan misi perusahaan. Adapun visi 
Bosowa Foundation adalah “Menjadi Pelopor Pembentukan Generasi Bangsa 
Berkualitas yang Mandiri dan Bermanfaat bagi Masyarakat”. Maksudnya Bosowa 
Foundation akan memberikan yang terbaik melalui kegiatan-kegiatan sosial yang 
dilakukan guna membangun image positif terhadap perusahaan. 
Sedangkan misi perusahaan yaitu memberi berkah bagi masyarakat dengan 
membangun kepeloporan ekonomi nasional.  
- Pembangunan institusi pendidikan terbaik sebagai role model dalam upaya 
peningkatan kualitas SDM khususnya di wilayah Indonesia Timur. 
 34 
- Perluasan kesempatan belajar dengan sistem pendidikan yang lebih baik. 
- Peningkatan kompetensi unsur-unsur pendidikan (pengajar, pelajar, sistem 
sekolah, dan masyarakat) 
- Kerjasama dengan Pemerintah, NGO, dan 
- Institusi lainnya dalam pelaksanaan program-program strategi 
Bosowa Foundation senantiasa ingin mengedepankan kesejahteraan 
manusia dan lingkungannya melalui peningkatan kualitas pendidikan. 
 
3. Program dan Kegiatan Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR) 
Bosowa 
Perusahaan-perusahaan dalam lingkup Bosowa berkomitmen untuk 
memberi perhatian yang besar terhadap pemberdayaan masyarakat dan isu 
lingkungan dengan menjadikannya sebagai sebuah corporate policy melalui 
komitmen-komitmen sebagai berikut: 
a. Mengurangi dampak yang merugikan lingkungan dan berusaha memenuhi 
aturan yang berlaku. 
b. Perlindungan keselamatan kerja dan kesehatan kerja. 
c. Mewujudkan komunitas yang mandiri melalui     pemberdayaan dan 
pengembangan potensi sumber daya  masyarakat untuk meningkatkan 
kesejahteraan sosial  serta pengembangan ekonomi yang berkelanjutan. 
Berikut tanggung jawab sosial perusahaan dilakukan oleh Bosowa 
Corporation, antara lain: 
 35 
a. Tanggung Jawab Sosial Kepada Karyawan 
1) Kesejahteraan 
Bosowa menerapkan sistem remunerasi pegawai yang layak dan 
kompetitif. Secara berkala dan berkelanjutan dilakukan pengkajian 
terhadap standar gaji dengan mempertimbangkan perkembangan 
ekonomi. 
2) Kesehatan dan Keselamatan kerja 
Terkait dengan peningkatan sumber daya manusia, perusahaan-
perusahaan Bosowa selalu mengadakan program pelatihan (training) 
secara berkesinambungan dan senantiasa mengayomi karyawan melalui 
program kesehatan, keselamatan, dan keamanan (K3). 
3) Rumah Sakit 
Rumah Sakit Awal Bros Makassar merupakan rumah sakit 
patungan antara Bosowa Corporation dengan Group Awal. Rumah sakit 
ini melayani karyawan dan keluarganya dalam bidang kesehatan. Dalam 
perjalanannya, RS Awal Bros Makassar juga menjadi pilihan masyarakat 
untuk mendapat pelayanan kesehatan. Untuk memenuhi kebutuhan 
pelayanan tersebut, Bosowa mendedikasikan dana tiap tahun. Hal tersebut 
sebagaimana diatur dalam UU tentang BPJS Kesehatan. 
4) Bagi Keluarga 
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Bosowa Foundation secara aktif membuktikan kepeduliannya 
terhadap keluarga karyawan. Diantaranya dengan mengadakan seminar 
Food Combining untuk para istri karyawan pada tahun 2014.  
b. Tanggung Jawab Sosial Kepada Stakeholder 
Bosowa sangat menghormati hak-hak kepegawaian dengan 
menghargai anak perusahaan-perusahaan Bosowa sebagai mitra kerja. 
Bosowa juga telah menerbitkan Bosowa Excellence Magazine. Majalah 
ini mempublikasikan laporan keberlanjutan (Sustainability Report). 
Dengan maksud untuk membangun komitmen perusahaan dengan para 
stakeholder 
c. Tanggung Jawab Sosial Kepada Masyarakat Umum 
Program CSR yang menjadi fokus kegiatan Bosowa Foundation kepada 
masyarakat terbagi dalam beberapa program, yakni Pendidikan, Kesehatan dan 
Lingkungan, Sosial, Ekonomi, dan Keagamaan, dan Tanggap Darurat.  
1) Sektor Pendidikan 
Bosowa menyadari begitu pentingnya arti pendidikan berkualitas 
terutama Sulawesi Selatan.  Langkah yang dilakukan dalam sektor pendidikan 
adalah 
a) Pengembangan Institusi Pendidikan 
Dua tahun terakhir ini, Bosowa Foudation membuat inovasi baru 
melalui pengembangan institusi pendidikan yaitu Bosowa International 
Internasional School, dan Universitas 45 yang telah diambil alih pada 
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tahun 2013. Adapun institusi yang tetap menjadi fokus Bosowa 
Foundation antara lain: Politeknik Bosowa, Sekolah Alam Bosowa, dan 
Sekolah Bosowa Bina Insani. 
b) Program Beasiswa 
(1) Beasiswa Prestasi dan Internasional 
Beasiswa Prestasi Bosowa merupakan komitmen Bosowa 
Foundation untuk meningkatkan kualitas pendidikan bangsa, khususnya di 
Sulawesi Selatan. Bosowa memberikan beasiswa penuh kepada 
putera/puteri Sulawesi Selatan yang berprestasi dan berjiwa kepemimpinan 
tinggi untuk melanjutkan pendidikan jenjang Strata Satu (S1) di beberapa 
universitas terbaik di Indonesia, yaitu Universitas Indonesia (UI), 
Universitas Gajah Mada (UGM),  Institut Teknologi Bandung (ITB), 
Institut Pertanian Bogor (IPB), dan Institut Teknologi Surabaya (ITS). 
Program Beasiswa Prestasi Bosowa dilaksanakan setiap tahun. 
Sejak tahun 2005, sebanyak 16 orang telah mendapatkan jaminan 
pendidikan secara menyeluruh melalui program Beasiswa Prestasi Bosowa. 
Penerima beasiswa harus memenuhi pencapaian standar akademik dan non 
akademik yang ditetapkan oleh Bosowa Corporation melalui evaluasi yang 
berkelanjutan. 
Penerima beasiswa mendapatkan program pengembangan 
profesional seperti program kerja magang, program kegiatan 
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pengembangan kepribadian dan kepemimpinan, kepedulian sosial dan 
lingkungan, dan lain sebagainya.  
Bosowa Foundation juga memberikan beasiswa untuk melanjutkan 
pendidikan di universitas terkemuka di dunia melalui program Beasiswa 
Internasional. Targetnya adalah universitas terkenal yang tergabung dalam 
The Ivy League di Amerika Serikat. 
(2) Beasiswa Anak Almarhum.  
Beasiswa anak almarhum ini ditujukan bagi anak ahli waris dari 
karyawan perusahaan yang telah almarhum yakni karyawan Bosowa 
Coporation yang meninggal dalam tugas kedinasannya. Bagi anak ahli 
waris dari karyawan almarhum tersebut akan diberikan beasiswa sekolah 
mulai sekolah dasar (SD) hingga ke jenjang SMA. 
(3) Beasiswa Santri 
Bosowa Foundation juga memberikan beasiswa Santri yang 
ditujukan kepada santriwan/santriwati berprestasi di pondok pesantren 
yang berada di seluruh Sulawesi Selatan sejak tahun 2005. 
(4) Beasiswa Anak Karyawan Berprestasi 
Beasiswa ini ditujukan kepada anak dari karyawan Bosowa 
Corporation yang memiliki prestasi di sekolahnya, baik dari tingkat SD-
SMA. Pada tahun 2013, sepuluh calon mahasiswa yang merupakan anak 
dari karyawan Bosowa Corporation, yaitu Bosowa Resources Group. 
Mereka akan menempuh pendidikan di Politeknik Bosowa. Beasiswa 
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tersebut diantaranya sumbangan pendidikan, sumbangan institusi, biaya 
asuransi, biaya organisasi dan biaya orientasi. Dan juga pada tahun 2014, 
beasiswa pendidikan juga diberikan kepada anak-anak dari pengemudi 
Taksi Bosowa yang berprestasi. 
(5) Beasiswa Bola Bosowa 
(6) Program Magang Praktek Siswa SMK 
Bentuk program magang praktek siswa SMK yaitu Mechanical 
Development Program. Bosowa Foundation bekerja sama dengan PT 
Bosowa Berlian Motor berusaha untuk melakukan suatu program yang 
dinamakan Mechanical Development Program. Melalui program ini, 
lulusan SMK yang lulus seleksi memperoleh kesempatan magang selama 6 
Bulan.  
Sebanyak 20 peserta magang yang lolos seleksi akan memperoleh 
keterampilan mekanikal sesuai standar dunia industri. Selain itu, 
mengembangkan kemampuan bersosialisasi dan berkomunikasi di dunia 
kerja serta bekal mengenai kewirausahaan. Peserta juga akan mendapatkan 
tunjangan belajar, transportasi, tunjangan konsumsi, serta penawaran 
kesempatan kerja. 
(7) Pengembangan Kapasitas Guru dan Sekolah 
Kegiatan Bosowa Foundation ini dilakukan dalam rangka lebih 
memperhatikan kondisi institusi pendidikan. Antara lain pembangunan 
sarana pendidikan yang mengalami kerusakan berat dan tidak layak 
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digunakan. Salah satu sasaran Bosowa Foundation yaitu SD Inpres Nomor 
41 Maros, di luar Kota Makassar. Sekolah ini mengalami kerusakan berat 
dan tidak layak digunakan, bahkan saat musim penghujan tiba tergenang 
air, Bosowa Foundation menghibahkan tanah dan bangunan sekolah baru 
bagi sekolah yang terletak di Desa Batunapara, Kabupaten Maros tersebut. 
Dibangun diatas tanah seluas 2.000 meter persegi, bangunan 
sekolah dua tingkat tersebut terdiri atas 12 kelas dan dilengkapi dengan 
sarana dan prasarana seperti lapangan olah raga, ruang kepala sekolah, 
ruang guru, perpustakaan, kantin, musholla, tempat wudhu, dan sembilan 
toilet umum untuk murid dan guru 
(8) Program Pengembangan Pemuda/Leadership Program 
Bosowa Foundation pernah mengadakan latihan kepemimpinan 
Leadership Camp (LC) 2012. Kegiatan yang bertajuk “Be a Young Leader” 
diikuti oleh 60 siswa-siswi SMA se-Kabupaten Maros dan berlangsung 
selama lima hari (9-13 November 2012). Peserta mendapatkan kurang lebih 
11 materi, diantaranya materi pengembangan diri, belajar retorika, serta 
peranan pemuda dalam pembangunan. Proses diskusi yang dipandu 
langsung dua instruktur berpengalaman dari Bandung yakni Benny 
Trisandi dan Eki Budi Darmawan, sesekali diselingi game-game seru untuk 
menjalin keakraban dan kekompakan antar peserta. 
Selain itu, Bosowa Foundation juga memberikan kegiatan 
pendidikan yang membekali para siswa untuk lebih kritis di era modern ini 
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seperti mengadakan seminar. Kegiatan tersebut pernah diadakan di 
beberapa sekolah yang ada di Makassar  Diantaranya seminar tersebut 
bertemakan Pengetahuan Seks dan Seminar Bahaya Teknologi tahun 2014. 
c)  Gerakan Dermawan Buku 
Bosowa Foundation menginisiasi program minat baca dengan 
menggelar event “gerakan dermawan buku” dengan tema “One Employee, 
One Book “. Launching program Dermawan buku berlangsung di gedung 
Bosowa Management Development Institute (BMDI) pada hari senin, 22 
Oktober 2013. 
Bosowa Foundation berhasil mengumpulkan sejumlah buku-buku 
menarik yang kemudian disumbangkan ke perpustakaan sekolah, khususnya 
sekolah yang berada dalam kawasan unit usaha Bosowa. Selain menambah 
koleksi buku-buku, program Dermawan buku juga dimaksudkan untuk 
menarik minat siswa agar kembali ke perpustakaan dan membuka cakrawala 
dengan membaca buku. 
b. Sektor Budaya dan Kesenian 
Dukungan Bosowa Foundation terhadap kesenian dilakukan dengan 
menyediakan pendanaan (sponsorship) bagi penyelenggaraan acara-acara seni 
tradisional dan modern baik yang bersifat kompetisi maupun pertunjukan. 
1) Teater I La Galigo 
Sureq Galigo atau juga dikenal sebagai I La Galigo disebut-sebut 
sebagai epos terpanjang di dunia, melebihi Mahabharata, dan merupakan karya 
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sastra terbesar di dunia. Salah satu warisan budaya yang berasal dari tanah 
Luwu itu adalah hikayat yang mulanya berkembang secara lisan dan dikisahkan 
dari mulut ke mulut sejak abad ke-13. 
Melalui tangan sutradara Robert Wilson, teater I La Galigo telah 
dipentaskan terlebih dahulu sejak tahun 2004 di berbagai kota di dunia seperti 
Amsterdam, Barcelona, Madrid, Lyon, Ravenna, New York, Melbourne, Milan, 
dan Taipei. Atas prakarsa Pemerintah Kota Makassar, teater I La Galigo 
dipentaskan di Makassar dan Bosowa mengambil peran sebagai sponsor utama. 
Selama tiga malam berturut-turut tanggal 22-24 April 2011 teater I La Galigo 
digelar di Fort Rotterdam dengan tag line “I La Galigo Berlabuh di Makassar”. 
Teater I La Galigo adalah persembahan Bosowa bagi masyarakat 
Sulawesi Selatan. Bosowa memandang pementasan ini sebagai kebanggaan seni 
budaya Sulawesi Selatan yang harus dilestarikan dan diperkenalkan kepada 
dunia. I La Galigo adalah “masterpiece”, sebuah mahakarya yang indah dan 
bernilai tinggi. 
2) Ajang Makassar International Writers Festival 
Dalam upaya mendorong budaya literasi khususnya di Sulawesi-Selatan, 
Bosowa Foundation bekerja sama dengan lembaga Rumata‟ dan sejumlah 
penulis Makassar menggelar even Makassar International Writers Festival 
(MIWF) sejak tahun 2011. Pada tahun 2012 program MIWF, kembali digelar 
dengan skala yang lebih besar, menghadirkan sebanyak 12 penulis dari 
Makassar, serta sejumlah penulis mancanegara. Program penulisan dan 
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pertemuan para penulis ini digelar di Makassar pada tanggal 13 hingga 17 Juni 
2012. 
Sejumlah penulis dunia yang datang ke Makassar antara lain; Kent 
MacCarter (Amerika), Jennifer MoKenzie (Australia), Omar Musa (Australia), 
Ng Yi Sheng (Singapura, Xu xi (Hong Kong), dan Uthaya Sankar (Malaysia). 
Hadir pula sejumlah penulis ternama dari dalam negeri antara lain; Ahmad 
Tohari, Ahmad Fuadi, Akmal N Basral, Butet Manurung, Emir Amir, Jamil 
Mass, Muchtar Pabottingi, dan Krisna Pabichara. Kegiatan dengan tema 
Menjenguk Kenangan (Visiting our memories) menitikberatkan persilangan 
antara sejarah, sastra, dan ciri khas arsitektur sebuah kota yang menandai masa 
tertentu. 
Sedangkan di tahun 2013,  Bosowa Foundation kembali mensukseskan 
ajang MIWF yang merupakan perayaan sastra dan literasi terbesar di Indonesia 
Timur pada tanggal 25-29 Juni 2013 di Makassar. Kali ini, MIWF menyiapkan 
5 undangan khusus bagi penulis fiksi dan penyair dari Indonesia Timur 
(Sulawesi, Papua, Nusa Tenggara, Maluku) untuk berpartisipasi. Panitia 
menyiapkan transportasi dan akomodasi bagi penulis terpilih yang berasal dari 
luar Makassar. 
3) Science Film Festival 
Pada tahun 2013, Bosowa Foundation menggelar Science Film Festival 
(SFF). Program tahunan yang bertajuk energi tersebut dilangsungkan selama 
empat hari mulai tanggal 27-30 November 2013, dengan mengundang seluruh 
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siswa Kelas 6 SD dan SMP se-kota Makassar dan Maros bertujuan untuk 
menunjukkan bahwa ilmu pengetahuan dapat dikomunikasikan melalui film. 
c. Sektor Sosial dan Ekonomi 
Program CSR dalam lingkup sosial dan ekonomi menurut data-data 
Bosowa Foundation, sejauh ini dilakukan diluar Kota Makassar dimana anak 
perusahaan Bosowa beroperasi. Berikut bentuk programnya : 
1) Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Posyandu 
Bosowa Foundation bekerjasama dengan Semen Bosowa Maros dan 
Dinas Kesehatan Kabupaten Maros mengadakan program inovasi 
pemberdayaan ekonomi masyarakat melalui Posyandu di Kabupaten Maros. 
Kegiatan yang melibatkan lima desa antara lain Desa Baruga, Leang-Leang, 
Minasa Baji, Aletengae, dan Mangolerang. 
Kegiatan yang berlangsung pada bulan Oktober 2013 tersebut diawali 
dengan presentasi bersama dengan Dinas Kesehatan Maros dan Kelompok Gizi 
Masyarakat (KGM). Lalu, diadakan pelatihan kewirausahaan untuk pengurus 
KGM dengan memberikan materi berupa pengelolaan keuangan sederhana, 
pembuatan telur asin kreatif disertai praktek, serta materi mengenal spirit 
kewirausahaan. 
2) Program Padi Bosowa 
Sejak tahun 2009, Bosowa Foundation mengadakan program padi 
Bosowa yang bertujuan mendorong petani mampu mengelola kegiatan 
pertanian mereka mulai dari pembibitan hingga pemasaran. Daerah pertama 
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yang menjadi binaan Bosowa Foundation adalah Kabupaten Wajo. Kabupaten 
Wajo memiliki lahan yang luas, memiliki pabrik penggilingan terbesar di 
Sulawesi-Selatan namun hasil panen masih belum maksimal. 
Pembinaan kelompok-kelompok tani di kabupaten diberikan melalui  
pelatihan-pelatihan agar mereka dapat mandiri. Dengan kata lain, Bosowa 
mendampingi pada saat prapanen, panen dan pasca panen. Para petani diajarkan 
menggunakan teknologi modern, pengaturan pola tanam, manajemen keuangan 
petani, pengaturan saluran irigasi yang baik, produksi pertanian meningkat. 
Para petani juga tidak bingung lagi kemana menjual hasil panen karena selain 
memiliki pabrik sendiri di Sengkang, Bosowa selalu berupaya membeli hasil 
panen dengan selisih Rp 100 per/kg lebih tinggi di banding harga pasar. 
3) Donor Darah 
Donor darah adalah salah satu program bakti sosial Bosowa. Program 
tersebut merupakan agenda wajib yang berlangsung hampir setiap Bulan secara 
bergantian di seluruh anak Perusahaan Bosowa. Pada tahun 2014, bertepatan 
dengan hari Hari Ulang Tahun Bosowa ke-41. Pelaksanaan donor darah itu 
dilakukan oleh para peserta secara berpasangan, baik pasangan suami istri 
maupun pasangan kekasih. Hal ini dilakukan untuk meningkatkan awareness, 
bahwa melakukan donor darah secara rutin akan membawa dampak yang baik 
bagi kesehatan sekaligus bisa berbuat kebaikan bagi sesama. 
Kegiatan donor darah tersebut mampu mengumpulkan 245 pasangan 
peserta donor darah yang menghasilkan 490 kantung darah. Acara tersebut 
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dianugerahi penghargaan MURI karena dinilai sebagai acara yang Pertama Kali 
terjadi di Indonesia, Unik dan memiliki nilai yang positif terhadap Masyarakat. 
d. Sektor Keagamaan 
1) Semarak Ramadhan 
Semarak Ramadhan merupakan kegiatan rutin Bosowa Foundation yang 
dilaksanakan setiap tahun di bulan Ramadhan. Kegiatan ini dipantau langsung 
oleh M. Aksa Mahmud. 
Rangkaian kegiatan yang dilaksanakan antara lain penyaluran zakat, 
infaq,dan shadaqah kepada kaum dhuafa, pembagian sembako gratis bagi 
masyarakat yang membutuhkan, kegiatan keagamaan seperti Pesantren 
Ramadhan, buka puasa bersama dan Nuzulul Qur‟an, sampai bantuan 
pembangunan sarana dan prasarana keagamaan. 
Bosowa Foundation turut mewujudkan pembangunan Pondok Pesantren 
Tafidzul Qur‟an Al Imam Ashim. Pesantren khusus penghapal Al-Qur‟an 
dengan daya tampung 500 santri itu terletak di Kelurahan Bangkala, Kota 
Makassar, dan memiliki luas sekitar 5.000 meter persegi yang terdiri atas 
asrama, masjid, sekolah, dan perumahan guru. 
Hingga tahun 2011, Pondok Pesantren telah memiliki 125 santri dan 
telah menamatkan 36 siswa penghapal Al-Qur‟an. Para siswanya tidak hanya 
berasal dari kawasan Sulawesi Selatan, tapi juga berasal dari Timika dan 
Batam. 
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Bosowa Foundation semakin memeriahkan even semarak ramadhan 
pada tahun 2013 dengan menggelar kegiatan keagamaan yang lebih besar. 
Bosowa membagikan paket zakat tunai ke sejumlah daerah di Sulsel antara lain 
Makassar, Maros, Pangkep, Parepare, Sengkang, Sidrap, Soppeng, Bone, 
Gowa, Majene, Tator dan Barru. Pembagian zakat tunai bahkan menyentuh 
sejumlah daerah di luar Sulsel seperti Surabaya, Sorong, Manado, Kupang, 
Bogor, dan Batam. 
Penyaluran zakat didistribusikan melalui seluruh cabang perusahaan 
Bosowa berupa uang tunai senilai Rp 100.000,-/amplop. Paket zakat tunai 
diberikan selama bulan ramadhan 1434 Hijriah tahun 2013 dengan total dana 
senilai Rp 810.000.000,-. Paket zakat tunai tersebut diserahkan kepada mereka 
yang berhak seperti; Orang Fakir/Miskin, Anak yatim, Orang Jompo/Janda tua 
miskin, Orang Cacat (Komunitas) /Penderita kusta, dan Janda almarhum 
karyawan Bosowa. 
Semarak ramadhan lainnya digelar pada tahun 2013 adalah  Santunan 
untuk Ulama/Kyai, Imam Masjid, Hafidz Qur‟an, Guru Mengaji Tradisional, 
Marbot, dan Guru Honorer DDI Mangkoso, sebagai wujud apresiasi dan 
pengabdian Bosowa terhadap para Ulama. Proses penyaluran zakat 
didistribusikan melalui seluruh anak cabang perusahan Bosowa. 
Bosowa juga menyalurkan bantuan berupa paket Sembako untuk fakir 
miskin. Jumlah paket sembako yang dibagikan adalah sebanyak 5.000 paket, 
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terdiri dari; Beras 3 Kg, Minyak Goreng 1 Liter, Tepung terigu 1 Kg, Gula 
Pasir 1 Kg, dan Susu kental manis 2 Kaleng. 
Ada pula program Sebar Da‟I ramadhan dan pelatihan imam untuk 
memberikan pemahaman dan pengetahuan tehknis kepada para Imam-imam 
serta memberdayakan potensi para imam dalam satu wadah. Kegiatan ini 
dihadiri oleh 300 peserta dari Lembaga Hidayatullah, Jam‟iyyatul Qurra Wal 
Huffazh, dan Nahdhatul Ulama Sul-Sel. 
Program semarak ramadhan lainnya yang digelar Bosowa adalah 
pengelolaan masjid berbasis pendidikan. Program ini berfokus pada pembinaan 
TK-TPA yang diselenggarakan di mesjid.  Pada Ramadhan 1433 H tahun 2012 
kegiatan ini telah dilaksanakan di Sulawesi Barat dan Ramadhan 1434 H 2013 
dilaksanakan di Makassar, Pangkep, Barru, Maros Dan Jeneponto. 
Selain itu, diselenggarakan pula program Bantuan Pembangunan 
Pesantren, Panti Asuhan, dan Pondok Hafidz Qur‟an yang menyasar antara lain; 
Pondok Penghapal Al Qur‟an DDI Mangkoso (Tonronge) Pondok Penghafal 
Qur‟an Kab. Bone, Situs SalingSapa.Com (Jejaring Sosial Muslim), Pengecatan 
SDN Sudirman Makassar, Masjid Almarhum H. Muslimin Mahmud, Biaya 
Arsitek Masjid Bpk. H.M Aksa Mahmud, Biaya Arsitek Masjid Ibu Ramlah 
Aksa dan Sound System Masjid Banyuwangi 
2) Bedah Panti Asuhan dan Masjid 
Bosowa Foundation intens melakukan pembenahan infrastruktur sosial 
dan keagamaan sebagai bentuk kepedulian sosial perusahaan. Bosowa kembali 
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menggelar bedah panti asuhan di Kabupaten Wajo pada tanggal 16 Agustus 
2012 di Panti Asuhan Darussalam Muhammadiyah, Jalan empat puluh ribu No 
12 Sengkang. Bedah panti di Wajo tersebut merupakan rangkaian dari program 
Bosowa Bersyukur dan Berbagi Bosowa Foundation. Program bedah Panti 
asuhan dan masjid sebelumnya sudah berlangsung di wilayah Maros, Barru, 
dan Kota Makassar dengan mengalokasikan anggaran hingga Rp 400 juta. 
3) Menyebarkan 15 ribu Mushaf Al Quran 
Bertepatan dengan momentum 40 tahun Bosowa, Bosowa Corporation 
menyebarkan 15 ribu mushaf Al-Qur‟an di sejumlah lembaga pendidikan, 
masjid, dan madrasah penghafal Al-Qur‟an di Sulsel. 
Kegiatan seperti ini sebenarnya dilakukan hampir setiap tahun, sebagai 
sumbangsih Bosowa Foundation dalam peningkatan pendidikan Al-Qur‟an 
khususnya di kalangan generasi muda. Mushaf terdiri dari 3. Pertama mushaf 
Al-Qur‟an, Mushaf Quran dan terjemahannya, dan mushaf Quran khusus untuk 
sekolah penghafal. Ketiga mushaf yang telah melalui proses uji isi (tashih) oleh 
lajnah pentashihan Mushaf Kementrian Agama RI, Juli 2012. 
e. Bantuan Tanggap Darurat 
Bosowa Foundation menunjukkan kepedulian dan komitmen kemitraan 
dalam bentuk partisipasi aktif penanganan korban bencana alam. PT Bosowa 
melalui Bosowa Peduli ikut serta meringankan penderitaan akibat kebakaran. 
Antara lain Kebakaran di Jalan Nuri, dan kebakaran Pasar Hartaco. Bantuan 
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berupa sejumlah uang, pasokan logistik dan bahan material bangunan diserahkan 
secara simbolis kepada ketua RT setempat untuk dipergunakan. 
Selain itu, Pada tahun 2013, tim Emergency Responce Bosowa Peduli 
Kabupaten Maros bersama Komite Nasional Pemuda Indonesia (KNPI) Maros 
menyalurkan bantuan Bantuan sudah didistribusikan ke Kecamatan Lau, Maros 
Baru, Bontoa, Tompobulu, Simbang, Turikale, Bantimurung, Moncongloe, 
Cenrana dan Camba. Bantuan yang disalurkan berupa 100 buah tenda, asupan 
air bersih sebanyak 2 ribu dos dan 3.500 paket sembako 
Atas kerjasama Tim Bantuan Medis Universitas Muslim Indonesia 
(UMI), digelar pengobatan gratis, untuk layanan kesehatan ini disediakan 800 
paket pengobatan bagi yang membutuhkan 
Selain itu, pada Januari 2014 yang lalu, tim Emergency Response Bosowa 
Peduli Manado  melakukan  aksi  tanggap darurat. Para relawan terdiri dari SAR 
Maros dan tim medis dari UMI Makassar sejumlah 25 orang. Upaya-upaya 
utama yang dilakukan adalah menyediakan pasokan dan  obat-obatan peralatan 
medis, serta tenda penampungan. 
d. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan Terhadap Lingkungan 
a) Green Urban Living 
Bosowa Foundation menyelenggarakan program “Green Urban Living” 
bertepatan dengan semarak 40 tahun Bosowa. Peluncuran program berlangsung 
di kampung nelayan Untia, Biringkanaya Makassar pada tanggal 23 Februari 
2013. Kegiatan ini diselenggarakan untuk memberi perhatian pada masyarakat 
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pesisir kota Makassar dengan kondisi lingkungan yang pada umumnya kumuh 
dan kurang sehat. Program “Green Urban Living” memadukan antara bantuan 
material/infrastruktur umum dengan kegiatan edukasi masyarakat yang 
pelaksanaannya dikawal hingga pada realisasi teknis di lapangan. 
Program tersebut menyasar 33 ribu jiwa di empat kampung nelayan 
pesisir kota Makassar yakni Kelurahan Gusung Ujung Tanah, Pannambungan 
Mariso, Rappokalling Tallo, dan Kelurahan Untia Biringkanaya.  Dalam 
menjalankan program ini, Bosowa Foundation mendapatkan dukungan penuh 
dari mitra kerja pemerintah dan swasta Departemen Kesehatan melalui Dinas 
Kesehatan Sulsel, Pemkot Makassar, Yayasan Peduli Negeri, dan Berlari untuk 
Berbagi. 
Berbagai pengakuan sebagai bukti atas komitmen Bosowa telah 
melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaannya (CSR) diantaranya yaitu 
penghargaan dari pemerintah kota Makassar, dan penghargaan yang diberikan oleh 
organisasi-organisasi seperti Asosiasi Ibu Menyusui Indonesia (AIMI), 
Hidayatullah, dan Dompet Dhuafa. 
4. Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan (CSR) PT Bosowa 
berdasarkan ketentuan hukum Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007. 
Berdasarkan data-data sekunder perusahaan, dan pengamatan di lapangan. 
Analisis terhadap pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 
dilakukan oleh Bosowa kesesuaiannya dengan ketentuan perundang-undangan 
yang berlaku adalah: 
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a. Komitmen Perseroan yang Berorientasi pada Pembangunan yang 
berkelanjutan (Pasal 1 butir 3 Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 
40 Tahun 2007). 
Pelaksanaan CSR oleh Bosowa Foundation dengan berbagai kegiatan dan 
program yang beragam. Diantaranya di bidang Pendidikan, Kesehatan dan 
Lingkungan, Sosial, Ekonomi, dan Keagamaan, dan Tanggap Darurat. Program 
dan kegiatan tersebut merupakan komitmen Bosowa Foundation yang 
menunjukkan kepedulian perusahaan untuk mengatasi persoalan sosial, karyawan 
dan keluarganya, masyarakat umum dan lingkungan. Sebagaimana tujuan 
korporasi bukan hanya sekedar mencari keuntungan semata, melainkan harus 
memperhatikan kepentingan pihak lain dan persolan lingkungan hidup.
39
 
Pelaksanaan kegiatan dan program tersebut dilakukan secara 
berkelanjutan, artinya bahwa tanggung jawab sosial (CSR) dengan proses yang 
konsisten dan berjangka panjang akan menghasilkan suatu terbosan-terobosan 
bisnis yang inovatif, dimana terobosan-terbosan yang dilakukan inilah bakal 
menghasilkan bisnis-bisnis yang berorientasi jangka panjang.
40
 Dalam arti 
pembangunan merupakan alat untuk mencapai kepuasan intelektual, emosional, 
moral dan spritual.  
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Kegiatan CSR oleh Bosowa dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu 
insidentil (non-regular) dan regular. Program yang bersifat insidentil mengarah 
pada kegiatan pada kesempatan atau waktu tertentu saja seperti pada sektor seni 
dan budaya, serta bantuan tanggap darurat. Sedangkan program yang bersifat 
regular yaitu program yang dilakukan secara terus-menerus seperti tanggung 
jawab sosial bagi karyawan dan sumbangsih terhadap pendidikan, bidang 
keagamaan, lingkungan dan fokus pada pemenuhan hak-hak karyawan, 
Sejauh ini, menurut hasil penelitian kepekaan perusahaan terhadap 
pengentasan persoalan sosial masyarakat masih terbilang kurang. Adanya 
kegiatan yang dilaksanakan berbatas pada kegiatan bersifat karitatif saja. 
Perusahaan seringkali menunjukkan tanggung jawab sosial perusahaannya 
melalui program yang berupa jangka pendek, bukan pembangunan atau 
pemberdayaan masyarakat jangka panjang. Perlu adanya upaya bekerja sama 
dengan pemerintah untuk bersama-sama mengentaskan kemiskinan baik di 
daerah sekitar anak perusahaan Bosowa Corporation yang beroperasi di Sulawesi 
Selatan yang masih terlampau jauh pencapaian peningkatan kualitas kehidupan 
masyarakat. 
b. Kewajiban pelaksanaan CSR oleh suatu perusahaan yang bergerak di 
bidang sumber daya alam (Pasal 74 ayat 1 Undang-Undang Perseroan 
Terbatas Nomor 40 Tahun 2007) 
Berdasarkan kewajiban CSR yang telah diatur, perusahaan yang 
melaksanakan CSR adalah perusahaan yang beroperasi di sumber daya alam dan 
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atau berkaitan dengan sumber daya alam. PT Bosowa sebagai perusahaan yang 
notabene bergerak di sepuluh sektor usaha, baik di sumber daya alam atau 
berkaitan dengan sumber daya alam, meyakini untuk menempatkan tanggung 
jawab sosial perusahaan (CSR) sebagai sistem yang inheren dalam operasi 
perusahaan. 
Menurut Arfan Paruasi, SE, sebelum lahirnya istilah tanggung jawab 
sosial perusahaan (CSR) dan diatur sebagai kewajiban oleh pemerintah, Bosowa 
telah berkontribusi dalam kegiatan kepedulian sosial.
41
 Dan tentunya setelah 
diatur oleh pemerintah sebagai kewajiban semakin menguatkan perusahaan untuk 
melaksanakan CSR yang lebih baik ke depan. 
Penulis menambahkan bahwa pelaksanaan CSR merupakan upaya 
defensif perusahaan guna menangkis persepsi negatif masyarakat yang sudah 
tertanam dengan mengubah anggapan negatif tersebut menjadi positif 
c. Keseluruhan pembiayaan untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial (CSR) 
bersumber dari alokasi dana yang telah dianggarkan dan diperhitungkan 
dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran (Pasal 74 ayat (2) 
Undang-Undang Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007).  
Pernyataan “biaya perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan” 
berarti biaya untuk pelaksanaan CSR telah direncanakan sejak awal tahun oleh 
suatu perusahaan. Termasuk biaya yang akan dikeluarkan secara nyata lebih 
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besar ataupun lebih kecil telah diprediksikan jumlahnya. Adapun perencanaan 
anggaran untuk pelaksanaan CSR harus memperhatikan kepatutan dan kewajaran 
tidak memberikan kejelasan parameter mengenai jumlah.
42
 Tidak ada nominal 
ataupun persentase yang jelas berapa besar biaya yang harus dipersiapkan oleh 
perusahaan untuk melaksanakan CSR. 
Menurut Arfan Paruasi, SE., menyebutkan bahwa penetapan jumlah 
anggaran untuk pelaksanaan program dan kegiatan CSR tidak diketahui secara 
pasti, karena ditentukan oleh Bosowa Corporation yang berpusat di Jakarta. 
Keuntungan dari keseluruhan anak perusahaan-perusahaan Bosowa yang tersebar 
di seluruh wilayah Indonesia yang telah diaudit, selisih keuntungannya akan 
dialihkan ke Bosowa Foundation sebagai lembaga penyelenggara kegiatan sosial 
di Makassar. Adapun budgetting yang telah diperuntukkan tersebut, Bosowa 
Foundation sendiri yang menentukan kegiatan dan program yang disesuaikan.
43
 
Ditambahkan Muh. Yusran, SH,, MH., menuturkan bahwa Bosowa yang 
merupakan perusahaan milik swasta sifatnya pasang surut. Jika keuntungan 
meningkat maka berdasarkan perhitungan pusat, perusahaan akan meyisihkan 
keuntungan dalam jumlah cukup besar dalam kegiatan CSR.
 44
 Penyelenggaraan 
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kegiatan sosial tidak serta merta bisa ditentukan jumlah anggarannya, karena 
esensi kegiatan CSR adalah sebagai prinsip kedermawanan perusahaan. 
Penulis berpendapat bahwa ketidakpastian perundang-perundangan dalam 
menetapkan jumlah menyebabkan pengeluaran perusahaan untuk CSR tidak 
menentu. Namun perusahaan tetap memperhatikan jumlah anggaran untuk tiap-
tiap kegiatan CSR yang akan dilakukan disesuaikan. Sebelumnya, jumlah 
anggaran program dan kegiatan CSR oleh Bosowa Foundation sebagian telah 
disebutkan di atas. 
Hal mengenai anggaran juga telah diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 
47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 
Terbatas Pasal 5 ayat (1) dan (2) sebagai berikut: 
(1) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam, dalam menyusun dan menetapkan 
rencana kegiatan dan anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 
(2) harus memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
(2) Realisasi anggaran untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang dilaksanakan oleh Perseroan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diperhitungkan sebagai biaya perseroan.”45 
 
d. Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dimuat dalam 
laporan tahunan dan dipertanggungjawabkan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) (Pasal 66 ayat (2) huruf c Undang- Undang 
Perseroan Terbatas Nomor 40 Tahun 2007)  
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Pelaksanaan CSR oleh Bosowa melalui Bosowa Foundation di Makassar 
merupakan kegiatan dan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) yang 
telah direncanakan dalam bentuk rincian kerja tahunan perusahaan yang dibuat 
dalam laporan tahunan dan dipertanggungjawabkan kepada Rapat Umum 
Pemegang Saham (RUPS) Bosowa Corporation di Jakarta. 
Hal ini juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 47 Tahun 2012 
tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan Terbatas Pasal 6 
sebagai berikut: 
“Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat dalam 
laporan tahunan Perseroan dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS”.46 
 
e. Pasal 74 ayat (4) Undang-Undang Nomor 40 Tahun 2007 tentang 
Perseroan Terbatas bahwa terkait pelaksanaan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) diatur dengan peraturan pemerintah yakni Peraturan 
Pemerintah No. 47 Tahun 2012 Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan 
Perusahaan Terbatas, berikut analisisnya. 
1) Program dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dilakukan 
di dalam maupun di luar perusahaan (Pasal 3 ayat (2) PP No.47 Tahun 
2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 
Terbatas). 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) oleh Bosowa 
telah dilakukan di lingkup dalam perusahaan seperti tanggung jawab sosial 
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terhadap para karyawan perusahaan dan terhadap stakeholder. Sedangkan di 
lingkup luar perusahaan seperti tanggung jawab sosial terhadap masyarakat 
umum dan lingkungan dimana perusahaan-perusahaan Bosowa beroperasi. 
Khususnya di wilayah Makassar. 
2) Program dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) dilakukan 
oleh Direksi (Pasal 4 ayat (1) dan (2) PP No.47 Tahun 2012 tentang 
Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan Terbatas) 
Penerapan CSR, pada umumnya umum digunakan perusahaan dalam 
melakukan kegiatan CSR, antara lain dengan pola:  
a) Secara self managing, yaitu pola keterlibatan secara langsung dan 
melalui yayasan atau organisasi sosial perusahaan.  
b) Perusahaan bisa membentuk sendiri unit pengelola pada struktur 
perusahaan atau menugaskan corporate secretary/public affair 
manager/biro humas. 
c) Perusahaan melakukan outsourcing dengan beberapa alternatif pola 
yang bisa dilakukan.  
Adapun pelaksanaan CSR oleh Bosowa dikemukakan oleh Arfan 
Paruasi, SE, ada dua prosedur umum pengaturan, yaitu:
47
 
a) Pelaksanaan CSR PT Bosowa oleh Keputusan Direksi Utama. Biasanya 
dilakukan dalam lingkup perusahaan dalam bentuk pemenuhan hak-hak 
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karyawan perusahaan dan lingkup luar seperti program beasiswa, dan 
bantuan tanggap darurat. Hal ini dalam pelaksanaannya merujuk pada 
pola kedua, dimana perusahaan bergabung atau mendukung kegiatan 
yang berjangka panjang maupun yang berjangka pendek. 
b) Pelaksanaan CSR PT Bosowa oleh Bosowa Foundation. Sebuah wadah 
yang mewakili pelaksanaan kegiatan dan program sosial yang 
dicanangkan dalam kerja tahunan yang telah disetujui direksi. Hal ini 
sesuai dengan pola pertama, dimana perusahaan bermitra dengan pihak 
lain. 
B. Pengaruh Program dan Kegiatan Pertanggungjawaban Sosial 
Perusahaan (CSR) Bosowa terhadap Pembangunan Berkelanjutan di 
Makassar 
Di Makassar, Bosowa telah melaksanakan CSR namun masih memiliki 
beberapa kelemahan yang membutuhkan perbaikan dan pengembangan demi tujuaan 
CSR yaitu pembangunan berkelanjutan. Bosowa menjadikan CSR sebagai bagian dari 
nilai dan kebjakan perusahaan. Untuk itu, sebuah perusahaan harus mengevaluasi 
segala aspek terkait pelaksanaan CSR, termasuk dampak positif bagi masyarakat dan 
lingkungan. Tak luput juga bagi perusahaan maupun para pemangku kepentingan 
selaku pelaksana CSR. Dengan memperhatikan pelaksanaan CSR yang dilakukan 
oleh Bosowa Foundation, telah dikategorikan menjadi dua yaitu kegiatan insidentil 
(non-regular) dan regular, maka dapat dilihat pengaruh program dan kegiatan CSR 
Bosowa. Berikut  berdasarkan hasil penelitian: 
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1. Bagi Karyawan 
Bosowa Corporation memiliki komitmen kuat untuk memperhatikan 
kepentingan karyawan. Bosowa berupaya meningkatkan kepuasaan dan motivasi 
karyawan dalam bekerja yang dilakukan secara berkelanjutan. Hal ini disadari 
bahwa ini akan berbanding lurus dengan hasil kinerja para karyawan.  Dengan 
kepedulian perusahaan terhadap karyawan, akan berpengaruh dalam perhitungan 
ekonomi, peningkatan kualitas hidup pekerja untuk mendukung peningkatan profit 
dan efesiensi perusahaan. Salah satunya dengan memberikan beasiswa. 
Menurut Ferdiansyah, salah satu penerima beasiswa prestasi dari Bosowa 
Foundation bahwa beasiswa penuh yang pernah diterimanya untuk melanjutkan 
pendidikan Strata Satu (S1) di Institut Pertanian Bogor memberi pengaruh cukup 
besar dalam karir kerjanya.
48
 Saat ini, ia menjabat sebagai Wakil Direktur 
Politeknik Bosowa. Selain itu, penerima beasiswa juga mendapatkan program 
kegiatan pengembangan kepribadian dan kepemimpinan. 
2. Bagi Stakeholder (Kemitraan) 
Kemitraan yang dijalankan secara berkelanjutan bagi anak-anak 
perusahaan Bosowa Corporation dan kemitraan dengan perusahaan lainnya 
membuktikan pengaruhnya terhadap peningkatan ekonomi karena adanya kerja 
sama yang saling menguntungkan. 
3. Bagi Masyarakat Umum 
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Bosowa memberikan kontribusi besar dalam peningkatan kualitas hidup 
masyarakat. Kegiatan dan program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
dalam berbagai sektor, diantaranya 
a. Pendidikan 
Berdasarkan data yang disediakan oleh Bosowa Foundation, 
komitmen perusahaan dalam pelaksanaan CSR secara berkelanjutan 
terhadap dunia pendidikan memiliki pengaruh sangat besar. Hal tersebut 
dibuktikan dengan program-program beasiswa yang dicanangkan sejak 
tahun 2005. Beasiswa tersebut telah diberikan dalam jumlah penerima 
kurang lebih ribuan siswa/siswi TK-SMA dan mahasiswa/mahasiswi dari 
Politeknik Bosowa serta lima Perguruan Tinggi Negeri terbaik di 
Indonesia. Bahkan perguruan tinggi Internasional. 
Ditambah lagi, penerima beasiswa juga dibekali kegiatan 
pengembangan kepribadian (character building) dan kepemimpinan 
(leadership building). Selain itu, pemberikan bantuan fasilitas pendidikan, 
bantuan buku, program kepemimpinan, dan seminar-seminar sekolah, 
keseluruhannya memberikan pengaruh positif dalam peningkatan mutu 
pendidikan anak-anak Indonesia khususnya Sulawesi Selatan. 
b. Sosial dan Ekonomi 
Berdasarkan data Bosowa Foundation, pelaksanaan program dan 
kegiatan CSR sektor dan ekonomi masih berifat insidentil dan simultan. 
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Sehingga pelaksanaan CSR dengan tujuan pembangunan berkelanjutan 
masih terlampau jauh untuk tercapai tercapai 
c. Keagamaan 
Bosowa Foundation dalam menjalankan kegiatan-kegiatan 
usahanya selalu berpegang pada nilai-nilai keagamaan dan kesusilaan. 
Bosowa percaya bahwa dengan menerapkan nilai-nilai tersebut kegiatan 
apapun yang dilakukan senantiasa akan mendapat ridha Illahi. 
Sebagaimana pendiri Bosowa telah mengamanatkan. 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) oleh Bosowa 
Foundation di sektor keagamaan memberi pengaruh positif terhadap 
penerima bantuan zakat di bulan Ramadhan, bantuan untuk anak yatim 
piatu, bantuan perbaikan masjid dan panti asuhan, dan bantuan untuk 
pesantren dan berbagai bantuan lainnya. Kegiatan ini dilakukan secara 
periodik. Adanya pengawasan langsung dari owner Bosowa sehingga 
komitmen perusahaan dalam bidang ini memberi penguatan mutual trust 
masyarakat. 
d. Tanggap Darurat 
Kepekaan Bosowa Foundation terhadap adanya keadaan darurat 
atau  bencana alam melalui pemberian bantuan dan tenaga tanggap darurat 
berpengaruh dalam membantu meringankan beban akibat bencana bagi 
para korban. Menurut RT Jafar selaku Ketua RW 1 mewakili korban 
kebakaran Hartaco, bantuan dari Bosowa berpengaruh bagi penerima. 
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Kegiatan yang dilakukan Bosowa menumbuhkan kepedulian sosial bagi 
korban bencana. 
4. Pengaruh terhadap Lingkungan 
Bosowa memiliki program green initiative yang dilaksanakan tetap setiap 
tahun. Sejak “Penhijauan Nasional” dengan penanaman satu juta pohon di 
Bantimurung, Kabupaten Maros pada tahun 2008. Kemudian diikuti dengan 
penanaman bibit pohon di sepanjang Jalan Tol Reformasi di Makassar. Oleh 
karena itu, berkat kebijakan perusahaan yang senantiasa mengikuti standar 
pelestarian lingkungan dan keamanan pada seluruh aktivitas bisnis dan fasilitas, 
salah satu anak perusahaan Bosowa namun di luar Makassar yaitu PT Semen 
Bosowa Maros memperoleh ISO9001-2000 pada tahun 2001 dan ISO140001 sejak 
tahun 2002. 
 
Berdasarkan hasil penelitian tersebut di atas, maka penulis menguraikan 
pandangan Islam terhadap CSR. CSR sebagai gabungan antara dimensi moral dan 
agama. Moral ini dimiliki oleh semua manusia dimana semua manusia pada 
hakikatnya menginginkan kebaikan, dan ingin berlaku baik, dan agama menjadi 
basis nilai dalam penerapan CSR sehingga apa yang dilakukan dapat terarah dan 
bermanfaat. Konsep Islam tentang CSR meliputi makna yang lebih luas yaitu 
mencakup taqwa (kesadaran akan adanya Tuhan) dimana perusahaan sebagai 
kelompok atau individu memiliki peran dan tanggungjawab sebagai hamba Allah 
Sehingga dalam melakukan segala aktivitas bisnis ia harus mengelola dan 
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Dalam Islam dikenal dengan Istilah maslahah. Maslahah adalah perangkat 
hukum yang digunakan dalam teori hukum islam untuk kebaikan semua orang dan 
mencegah kejahatan sosial dan korupsi. Al-Shatibi mengikuti pendapat Imam Al-
Ghazali mendefinisikan maslahah dalam bukunya Al-Muwafaqat yaitu sebagai 
prinsip untuk menyelamatkan hidup orang lain. Penerapan maslahah untuk CSR 
disini digunakan analisis pada tiga tingkatan maslahah. Pada tingkat pertama, 
manajer diharapkan untuk berusaha menjamin dan melindungi kebutuhan dan 
kepentingan stakeholders misalkan agama, kehidupan, akal, keturunan, dan 
kepentingan lain pada umumnya. 
Perusahaan dianggap sebagai wakil Allah dalam mengelola sumber daya 
yang ada di bumi untuk itu ia pun harus mempertanggung jawabkan perbuatannya 
sehingga dalam praktek bisnisnya tidak melakukan hal-hal yang dilarang Allah. 
Dalam menerapkan CSR perusahaan harus memperhatikan tiga tingkatan maslahah 
yaitu kebutuhan esensial, pelengkap dan penyempurna sehingga CSR yang 
dilakukan dapat tepat sasaran dan tidak berlebihan. Sebuah perusahaan mengemban 
tanggung jawab sosial dalam tiga domain:
50
 
1. Pelaku-Pelaku Organisasi, meliputi: 
a. Hubungan Perusahaan dengan Pekerja 
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b. Hubungan Pekerja dengan Perusahaan  
c. Hubungan Perusahaan dan Pelaku Usaha Lain; distributor, konsumen, 
pesaing.  
2. Lingkungan Alam 
3. Kesejahteraan Sosial Masyarakat. 
Adapun beberapa prinsip Islam dalam menjalankan bisnis yang berkaitan 
dengan CSR: 
- Menjaga lingkungan dan melestarikannya 
- Upaya untuk menghapus kemiskinan 
- Mendahulukan sesuatu yang bermoral bersih daripada sesuatu yang secara 
moral kotor, walaupun mendatangkan keuntungan yang lebih besar 



























1. Pelaksanaan pertanggungjawaban sosial perusahaan/Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT Bosowa, baik dalam lingkup karyawan, 
stakeholder sebagai mitra kerja, masyarakat umum, dan lingkungan. Di 
berbagai sekotr pendidikan, seni dan budaya, sosial dan ekonomi, 
keagamaan, dan tanggap darurat. Kegiatan dan program CSR tersebut 
dilakukan oleh lembaga nirlaba yang dibentuk oleh Bosowa Corporation 
yaitu Bosowa Foundation yang secara khusus melaksanakan kegiatan-
kegiatan sosial di Makassar. Maka menurut ketentuan hukum, Undang-
Undang No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas dan Peraturan 
Pemerintah No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan, pelaksanaannya belum sepenuhnya sesuai. Sebab program 
dan kegiatan CSR masih bersifat insidental atau dilakukan pada event 
tertentu saja. 
2. Pengaruh program dan kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 
terhadap pembangunan berkelanjutan, baik bagi karyawan, stakeholder 
sebagai mitra kerja, masyarakat umum, dan lingkungan secara umum 
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kualitas hidup 
masyarakat sehingga mampu membentuk hubungan yang harmonis dan 
mutual trust antara perusahaan dan masyarakat. Dalam image yang 
 68 
terbentuk di masyarakat, menjadikan Bosowa menjadi perusahaan yang 
memiliki kepedulian sosial. Terutama di bidang pendidikan. Hubungan itu 




Berdasarkan kesimpulan, penulis menuliskan saran: 
1. Bagi Perusahaan 
Pelaksanaan tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) PT Bosowa 
hendaknya melakukan kegiatan dan program sosial yang sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat pada umumnya bukan hanya untuk menggambarkan 
image baik melalui kedermawanan atau kesukarelaan perusahaan (voluntary). 
2. Bagi Masyarakat Umum 
Hendaknya secara aktif berpartisipasi dalam kegiatan ataupun program 
CSR yang dilaksanakan oleh Bosowa dan juga memberikan penilaian terhadap 
pengaruh kegiatan dan program CSR tersebut bagi masyarakat sebagai timbal 
balik social reporting bagi perusahaan sendiri. 
3. Bagi Pemerintah Daerah 
Hendaknya mengawasi aktifitas-aktifitas perusahaan, ikut memfasilitasi 
kegiatan-kegiatan sosial yang dilakukan dan memberikan apresiasi penuh 
terhadap perusahaan yang telah melaksanakan kegiatan CSR sebagai bentuk 
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partener pemerintah dalam pengentasan masalah-masalah sosial yang timbul di 
tengah masyarakat. 
4. Bagi Pemerintah Pusat 
Hendaknya mengatur lebih detail bentuk-bentuk CSR, bentuk perusahaan 
yang diwajibkan melaksanakan CSR, dan menentukan jumlah anggaran yang 
seharusnya dikeluarkan sebuah perusahaan dalam pelaksanaan CSR agar 
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Apakah CSR yang dilakukan PT. Bosowa 
merupakan komitmen perusahaan (Pasal 1 butir 3 




Apakah seluruh biaya dalam pelaksanaan CSR PT. 
Bosowa merupakan biaya dari perusahaan yang 
diperhitungkan sebagai pengeluaran perusahaan 
(Pasal 74 ayat (2) UUPT No. 40 Tahun 2007 dan 
Pasal 5 ayat (1) dan (2) PP No. 47 Tahun 2012 




Apakah kegiatan CSR dilakukan oleh Direksi (Pasal 
4 ayat (1) dan (2) PP No. 47 Tahun 2012 tentang 





Apakah pelaksanaan CSR dimuat dalam laporan 
tahunan dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS 
(Pasal 6 PP No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung 





Apakah perusahaan pernah menerima suatu 
penghargaan sebagai perusahaan yang telah 
berperan melakukan CSR (Pasal 8 ayat (2) PP No. 
47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab Sosial dan 














Lampiran bunyi pasal dan ayat dalam kuesioner: 
 Pasal 1 butir 3 UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perusahaan Terbatas: 
“Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan adalah komitmen Perseroan untuk 
berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna 
meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan bermanfaat, baik bagi 
Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya”.  
 Pasal Pasal 74 ayat (2) UU No. 40 Tahun 2007 Tentang Perusahaan Terbatas: 
“Tanggung jawab Sosial dan Lingkungan sebagaimana dimaksud ayat (1) 
merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan 
sebagai biaya perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
memperhatikan kepatutan dan kewajaran”. 
 Pasal 5 ayat (1) dan (2) PP No. 47 Tahun 2012 tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perusahaan Terbatas: 
(3) Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau 
berkaitan dengan sumber daya alam, dalam menyusun dan menetapkan 
rencana kegiatan dan anggaran sebagaimana dimaksud dalam Pasal 4 ayat 
(2) harus memperhatikan kepatutan dan kewajaran. 
(4) Realisasi anggaran untuk pelaksanaan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan yang dilaksanakan oleh Perseroan sebagaimana dimaksud 
pada ayat (1) diperhitungkan sebagai biaya perseroan. 
 Pasal 4 ayat (1) dan (2) PP No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab 
Sosial dan Lingkungan Perusahaan Terbatas: 
(1) Tanggung jawab sosial dan lingkungan dilaksanakan oleh Direksi 
berdasarkan rencana kerja tahunan Perseroan setelah mendapat 
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persetujuan Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan anggaran dasar 
Perseroan, kecuali ditentukan lain dalam peraturan perundang-undangan. 
(2) Rencana kerja tahunan Perseroan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
memuat rencana kegiatan dan anggaran yang dibutuhkan untuk 
pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan. 
 Pasal 6 PP No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perusahaan Terbatas: 
“Pelaksanaan tanggung jawab sosial dan lingkungan dimuat dalam laporan 
tahunan Perseroan dan dipertanggungjawabkan kepada RUPS”. 
 Pasal 8 PP No. 47 Tahun 2012 Tentang Tanggung Jawab Sosial dan 
Lingkungan Perusahaan Terbatas: 
“Perseroan yang telah berperan serta melaksanakan tanggung jawab sosial dan 
lingkungan sebagaimana dimaksud (1) dapat diberikan penghargaan oleh 







Berikut ini terdapat sejumlah pertanyaan yang mana jawaban atas pertanyaan 
tersebut akan digunakan sebagai bahan (data) dalam penelitian, mengenai: 
Pelaksanaan Pertanggungjawaban Sosial Perusahaan / Corporate Social 
Responsibility (CSR) PT. Bosowa Foundation Menurut UU No. 40 Tahun 
2007 di Makassar. Oleh karena itu, diharapkan kepada responden kiranya dalam 
menjawab pertanyaan dapat se-objektif mungkin. 
B. Responden 
Nama : Arfan Paruasi, SE. 
Tempat, Tanggal 
Lahir 
: Majene, 23 Juni 1986 
Jabatan : CSR‟s Affairs 
NIP : 
C. Pertanyaan 
No. Pertanyaan Jawaban 
1. 
Apa motivasi yang 
mendasari pelaksanaan 
CSR oleh PT. Bosowa 
Foundation? 
Sejak berdiri perusahaan PT Bosowa 42 tahun 
yang lalu, sejak itu pula pendiri perusahaan, 
Aksa Mahmud ingin bertekad untuk membantu 
masyarakat. Ini didasari karena beliau merasa 
bertanggung jawab meningkatkan kualitas 




Bagaimana bentuk – 
bentuk CSR yang 
dilaksanakan oleh PT. 
Bosowa Foundation 
pada tahun 2013 dan 
2014? 
Adapun bentuk-bentuk CSR yang telah 
dilakukan tiap tahunnya berbeda. Dalam arti, 
terobosan-terobosan yang sifatnya inovatif 
dalam rangka meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat, utamanya di bidang pendidikan saat 
ini Bosowa lebih fokus di tahun 2013 dan 2014. 
Dengan memberikan beberapa jenis beasiswa, 
diantaranya: 
- Beasiswa anak almarhum 
- Beasiswa prestasi 
- Pendirian institusi pendidikaan 
3. 
Sejauh mana pengaruh 
pertanggungjawaban 
sosial (CSR) PT 




Beberapa dari mereka yang mendapat beasiswa 
dari Bosowa dan kemudian telah menyelesaikan 
studinya, mendapat kesempatan berkarir di 
Bosowa. Sebut saja Ferdiansyah, salah satu 
penerima Beasiswa Bosowa Prestasi, 
berpengaruh dalam karir kerjanya yang kini 
tengah menjabat selaku wakil direktur 
Politeknik Bosowa. Ada juga beberapa anak dari 
karyawan Bosowa yang mendapat beasiswa di 
Politeknik diberikan beasiswa untuk kuliah. 
Sedangkan di kalangan masyarakat, kami terus 




umum yang mengatur 
pelaksanaan CSR di 
PT. Bosowa 
Foundation? 
Ketika ingin melaksanakan kegiatan CSR, jelas 
tujuan adalah untuk sosial. Nah, Bosowa 
Foundation dalam melaksanakan CSR 
berdasarkan Keputusan Direktur Utama. 
Biasanya pada program pemenuhana hak-hak 
karyawan, beasiswa dan kegiatan tanggap 
darurat. Ini biasanya di lingkup anak-anak 
perusahaan Bosowa. Di luar dari itu, Bosowa 
Foundation sebagai lembaga khusus untuk 
sosial, melaksanakan kegiatan CSR 
sebagaimana yang telah dicanangkan tiap 





yang diatur sebagai 
kewajiban dalam Pasal 
74 UU No. 40 Tahun 
2007 Tentang 
Perusahaan Terbatas? 
Perlu diketahui bahwa, UU ini lahir setelah 
Bosowa berdiri sejak lama. Dalam arti, diatur 
ataupu tidak oleh UU. Bosowa telah 
melaksnakan berbagai kegiatan-kegiatan sosial 
sampai bahkan istilah CSR dikenal dan menjadi 





pelaksanaaan CSR oleh 
PT. Bosowa 
Foundation? 
Tim kami sebelum melaksanakan suatu 
kegiatan, selalu siap dengan kebutuhan-
kebutuhannya dan tentu saja dengan konsep 
yang matang. Sejauh ini, kegiatan yang 
dilaksanakan tidak menemui kendala yang 
rumit. Kerja sama tim yang baik inilah yang 
mampu membuat kegiatan sukses. Apalagi 
ketika kegiatan sosial berdampak positif baik 
kalangan internal dan masyarakat. Nah, itulah 



































Bosowa Corporation adalah 
perusahaan yang bergerak di bidang 
sumber daya alam 
Bosowa Corporation melaksanakan 
kegiatan sosial kemasyarakatan 
termasuk tanggung jawab sosial 
(CSR) melalui Bosowa Foundation 
Bosowa Foundation bersifat 
philantrophy untuk masyarakat 
tertentu 
Tujuan Bosowa Foundation 
melaksanakan CSR adalah untuk 
meningkatkan kualitas kehidupan 
masyarakat, khususnya Sulawesi 
Selatan. 
Program CSR mencakup bidang 
pendidikan, ekonomi, seni  dan 
budaya, kesehatan, keagamaan. 
Infrastruktur, dan tanggap darurat. 
Beasiswa prestasi dan internasional 
adalah program CSR di bidang 
pendidikan 
Pendirian Rumah Sakit Awal Bros 
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